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ABSTRAK

Muhammad Faris Syahbana, 2025, SKRIPSI. Judul: “Analisis Implementasi Penyajian
Laporan Keuangan Menurut Isak 335 Pada Universitas Insan Budi Utomo”

Pembimbing : Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM.AK.CA
Kata Kunci  : Laporan Keuangan, ISAK 335, Entitas Nirlaba

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi ISAK 335 dalam
penyajian laporan keuangan di Universitas Insan Budi Utomo (UIBU). Masalah yang
diangkat adalah belum optimalnya penerapan standar pada universitas yang baru
berdiri. Penelitian ini juga mengkaji dampak yang timbul, serta memberikan gambaran
sejauh mana UIBU memahami dan menerapkan ISAK 335 secara tepat.

Penelitian merupakan ini penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi.
Fokusnya pada pemahaman implementasi ISAK 335 dalam laporan keuangan UIBU.
Triangulasi sumber dan teknik digunakan untuk memastikan validitas. Analisis
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara
sistematis.

Hasil menunjukkan bahwa UIBU belum sepenuhnya menerapkan ISAK 335.
Laporan keuangan masih sederhana, hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran
tanpa format standar. Pegawai keuangan belum memiliki latar belakang akuntansi dan
belum memahami ISAK 335 secara utuh. Sistem akuntansi yang digunakan berbasis
kas dan belum terintegrasi dengan siklus akuntansi formal. Pengimplementasian ISAK
335 memberikan dampak positif meningkatkan pemahaman staf tentang struktur
laporan keuangan standar dan pentingnya klasifikasi transaksi.Kesimpulan
menunjukkan bahwa penerapan ISAK 335 di UIBU belum optimal karena keterbatasan
pemahaman dan sumber daya manusia. Rekomendasi meliputi peningkatan pelatihan
akuntansi bagi staf keuangan, pembentukan sistem pencatatan yang sesuai standar,
serta penyesuaian struktur organisasi keuangan. Hal ini penting untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan di lingkungan universitas.
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ABSTRACT

Muhammad Faris Syahbana, 2025, Thesis. Title: “Analysis of the Implementation of
Financial Statement Presentation According to ISAK 35 at Universitas Insan Budi
Utomo”

Supervisor: Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM.Ak.CA
Keywords: Financial Statements, ISAK 35, Non-Profit Entity

This study aims to analyze the implementation of ISAK 35 in the presentation
of financial statements at Universitas Insan Budi Utomo (UIBU). The issue addressed
is the suboptimal application of the standard at this newly established university. The
study also examines the arising impacts and provides an overview of the extent to
which UIBU understands and properly applies ISAK 35.

This is a qualitative study using a descriptive method. Data were collected
through in-depth interviews, direct observation, and documentation. The focus is on
understanding the implementation of ISAK 35 in UIBU's financial reporting. Source
and technique triangulation were used to ensure validity. The data were analyzed
through data reduction, data presentation, and systematic conclusion drawing.

The results indicate that UIBU has not fully implemented ISAK 35. The
financial statements are still simple, recording only income and expenditure without a
standardized format. The financial staff do not have an accounting background and lack
comprehensive understanding of ISAK 35. The accounting system used is cash-based
and not integrated with a formal accounting cycle. Implementing ISAK 35 has had a
positive impact in raising staff awareness about the structure of standardized financial
statements and the importance of transaction classification. In conclusion, the
implementation of ISAK 35 at UIBU is not yet optimal due to limited understanding
and human resources. Recommendations include increasing accounting training for
financial staff, establishing a standard-compliant recording system, and adjusting the
financial organizational structure. These steps are important to improve the
transparency and accountability of financial reporting within the university.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah alat yang begitu penting untuk setiap entitas, baik itu
perusahaan, lembaga pemerintah, maupun perguruan tinggi, untuk menggambarkan
kondisi keuangan pada periode tertentu. Laporan keuangan memberikan informasi
yang komprehensif mengenai sumber daya yang dimiliki, pengelolaan, serta
penggunaan dana oleh entitas tersebut. Bagi perguruan tinggi, laporan keuangan bukan
hanya berfungsi untuk sarana mengelola keuangan internal, tetapi juga sebagai bentuk
pertanggung jawaban kepada pihak eksternal, seperti pemerintah, masyarakat,
mahasiswa, dan stakeholder lainnya. Penyajian laporan keuangan harus akurat,
transparan, dan sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku. Mementingkan dan
menekankan pada hal-hal tersebut sangat penting, karena dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai Kinerja keuangan perguruan tinggi, sekaligus menciptakan
kepercayaan publik terhadap manajemen keuangan yang ada (Purba & Wijayati, t.t.).
Entitas Nirlaba merupakan entitas yang berfokus pada bidang pelayanan masyarakat,
yang mana tidak bertujuan untuk mencari keuntungan. Entitas nirlaba umumnya
didirikan oleh masyarakat atau dikelola oleh pihak swasta. Sumber dana yang diperoleh

oleh entitas nirlaba dan bersumber dari para donator atau penyumbang (Setiadi, 2021).



Penyusunan laporan keuangan perguruan tinggi di Indonesia harus mengikuti
Standar yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) yaitu Akuntansi Keuangan
(SAK). SAK ini terdiri dari berbagai peraturan yang memberikan pedoman pada
penyajian laporan keuangan, salah satunya adalah Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK). ISAK 335 yang mengatur tentang "Laporan Keuangan Entitas
Nirlaba" memberikan pedoman yang lebih spesifik dalam menyusun laporan keuangan
bagi entitas nirlaba. ISAK 335 mengatur penyajian laporan keuangan entitas nonlaba.
Sedangkan untuk aspek selain penyajian laporan keuangan, entitas nonlaba
menerapkan persyaratan pengukuran, pengakuan, penyajian dan pengungkapan atas
suatu transaksi atau kejadian dalam standar pelaporan keuangan yang digunakannya
(Isak, 2025). Pada tanggal 11 april 2019 adanya perubahan standart pelaporan
keuangan pada organisasi nirlaba, yaitu PSAK 45 menjadi ISAK 35, perubahan ini
berlaku pada tanggal 1 januari 2020. Pada tanggal 1 januari 2024 adanya perubahan
penomoran yang mana ISAK 35 menjadi ISAK 335 (l1Al, 2025). Perubahan ini tidak
mengubah isi persyaratan yang ada pada ISAK 35. ISAK 335 untuk memberikan
klarifikasi lebih rinci tentang penerapan PSAK 45, khususnya dalam hal pembuatan
laporan keuangan untuk entitas nirlaba. ISAK 335 memberikan pengarahan lebih pada
interpretasi teknis terkait dengan transaksi dan kejadian-kejadian tertentu yang
mungkin tidak secara eksplisit dijelaskan dalam PSAK 45, tetapi ISAK 335 bukan
suatu standart yang menyempurnakan PSAK 45 ataupun ISAK 35. Melainkan ISAK
335 adalah suatu bentuk interpretasi penjelasan lebih lanjut dari kedua standart

sebelumnya (S & Aryana, 2024). ISAK 335 memberikan panduan yang lebih terperinci



mengenai bagaimana entitas pendidikan seperti universitas harus menangani sumber
daya yang diterima, pengakuan pendapatan dari mahasiswa, serta cara mengelola dan
melaporkan dana hibah atau sumbangan. ISAK 335 lebih fokus pada pembuatan
laporan keuangan untuk entitas nirlaba yang memiliki karakteristik khusus, seperti
universitas atau lembaga pendidikan lainnya. Universitas sebagai entitas nirlaba
memiliki karakteristik berbeda dengan perusahaan (Ryanto & Ramadhani, 2021).
Perusahaan merupakan entitas yang memang mencari laba, sedangkan universitas
merupakan organisasi atau entitas yang tidak berorientasi pada laba, di mana sumber
pemasukan yang dikelola seringkali berasal dari dana publik, sumbangan, atau biaya
kuliah mahasiswa, yang semuanya harus dikelola dengan transparansi yang tinggi agar
tidak menimbulkan pertanyaan atau ketidakpercayaan. ISAK 335 memberikan
penjelasan lebih mendalam mengenai bagaimana entitas nirlaba, khususnya perguruan
tinggi, swasta harus menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standart
akuntansi yang berlaku, dengan perhatian khusus pada hal-hal seperti dana yang

diperoleh dari pemerintah, sumbangan, dan biaya pendidikan (Shoimah dkk., 2021)

Universitas Insan Budi Utomo sebagai institut yang berfokus pada dunia
pendidikan untuk membuka jalan dan memberikan akses pendidikan tinggi yang
terjangkau semua kalangan dengan tetap berpegang teguh pada terwujudnya manusia
Indonesia yang berbudi pekerti baik. Sebelum berdirinya Universitas Insan Budi
Utomo (UIBU), terdapat sebuah lembaga bernama Yayasan Ibu Khodijah yang telah

berdiri sejak tahun 2018. Yayasan ini membawahi Institut Keguruan dan Ilmu



Pendidikan (IKIP) Budi Utomo yang berlokasi di Kota Malang. Selama periode
operasionalnya, Yayasan Ibu Khodijah baru memiliki laporan keuangan yang diaudit
untuk tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2023, terjadi penggabungan antara IKIP Budi
Utomo di Kota Malang dengan Sekolah Tinggi Teknologi Industri (STTI) yang
berlokasi di Turen. Penggabungan ini menghasilkan satu entitas baru yaitu Universitas
Insan Budi Utomo yang berkedudukan di Kota Malang, dan secara resmi
diselenggarakan oleh Yayasan lbu Khodijah pada tanggal 17 Juli 2023. Sebagai
konsekuensi dari penggabungan tersebut, disusun laporan keuangan baru untuk entitas
universitas yang telah terbentuk. Sehingga, saldo awal yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan Universitas Insan Budi Utomo (UIBU) mengacu pada
saldo akhir tahun 2022 sebagai dasar pencatatan awal. Karena adanya pencatatan
seperti itu memberikan keraguan bagi peneliti, apakah pihak Universitas insan budi
utomo (UIBU) sudah kah menerapkan ISAK 335 pada laporan keuangannya dengan

baik atau kah belum.



Gambar 1. Saldo Awal 2023

UNIVERSITAS INSAN BUDI UTOMO

Saldo Awal
1 Agustus 2023
ASET LIABILITAS DAN EQUITAS
AKTIVA LANCAR KEWAJIBAN -
- Kas 5.500.000 - Hutang Usaha 378.587.024
- Bank 1.242.037.405 - Hutang Pajak & BPJS -
- Piutang -
- Persediaan & Perlengkapan -
AKTIVATETAP ASET NETO
- Nilai Perolehan Aset Tetap  3.624.600.000 - Aset Neto Awal 3.284.424.401
- Akumulasi Dep. Aset Tetap (21.280.000]) - sisa Lebih (Kurang) tahun sebelumnya (3.931.142)
- Sisa Lebih (Kurang) tahun berjalan 1.191.777.120

TOTAL AKTIVA 4.852.857.605 'TGTAL PASIVA 4.852.857.405

Sumber : Universitas Insan Budi Utomo (UIBU)

Dengan hal ini Universitas Insan Budi Utomo memiliki tantangan baru dalam
pembuatan laporan keuangan dengan mengikuti standar ISAK 335. Setiap transaksi
keuangan, penerimaan atau pengeluaran, semua aktivitas yang mempengaruhi laporan
keuangan harus dicatat dalam laporan keuangan yang terstruktur dengan baik. Hal
tersebut sangat penting, karena pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh manajemen
suatu organisasi tidak hanya berdampak pada internal, tetapi juga melibatkan
kepentingan berbagai pihak lain. Bagi organisasi nirlaba seperti Yayasan atau
organisasi nirlaba lainnya harus memiliki laporan keuangan yang didalamnya memiliki
sifat transparansi dan akuntabilitas dalam membuat laporan keuangan. pengelolaan
keuangan dengan transparansi dan akuntabilitas sangatlah penting dan diperlukan
untuk menjaga kepercayaan serta memastikan dana yang diterima dan dikeluarkan

digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Mustofa, 2012).



Penerapan ISAK 335 pada berbagai perguruan tinggi swasta sangatlah penting
bagi keberlangsungan universitas tersebut. Oleh karena itu, peneliti memilih
Universitas Insan Budi Utomo (UIBU) sebagai objek penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui apakah setingkat perguruan tinggi swasta telah menerapkan standar
pelaporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 335, serta sejauh mana penerapan atau
pengaplikasian standar tersebut dalam praktik penyusunan laporan keuangannya.
Dengan Universitas Insan Budi Utomo yang merupakan universitas gabungan atau
merger dari 2 lembaga pendidikan, hal tersebut merupakan sebuah temuan awal, karena
sebuah entitas baru perlu membuat dan merancang laporan keuangannya dari awal,
sehingga peneliti mengasumsikan, bahwa proses dari perancangan laporan keuangan
pada entitas baru memiliki indikasi membuat laporan keuangan yang belum mengikuti
standar yang berlaku. Peneliti juga memiliki ketertarikan untuk memilih Universitas
Insan Budi Utomo sebagai objek penelitian, karena Universitas Insan Budi Utomo
adalah universitas yang masih muda, apakah dengan universitas yang baru berdiri
sudah menyesuaikan pelaporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 335, sehingga
peneliti tertarik oleh Universitas Insan Budi Utomo (UIBU) untuk diteliti. Penelitian
ini memiliki perbedaan (gap) dan pembaruan (novelty) dibandingkan penelitian
sebelumnya yang umumnya mengkaji penerapan PSAK 45 atau ISAK 35 pada entitas
nirlaba seperti masjid, gereja, yayasan, dan lembaga sosial lainnya. Berbeda dengan
itu, penelitian ini fokus pada implementasi ISAK 335, standar baru yang menggantikan
ISAK 35, dan menilai dampak dari penerapannya. Selain itu, objek yang dikaji adalah

universitas sebagai entitas nirlaba di bidang pendidikan, yang masih tergolong baru



karena berdiri kurang dari lima tahun. Penelitian ini tidak hanya membahas penerapan
standar, tetapi juga mengkaji hasil dan perubahan yang ditimbulkan dari penggunaan
ISAK 335. mengingat hal tersebut berkaitan erat dengan penerapan standar
akuntansi yang relevan. Oleh karena itu, laporan keuangan yang disajikan akan lebih
akuntabel (Ulinnuha dkk., 2024). Peneliti mencoba menganalisis pengimplementasian
laporan keuangan yang sesuai dengan standart ISAK 335 dimulai dengan laporan posisi
keuangan, laporan aktivitas, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan (CALK) pada UIBU. Penelitian ini juga melakukan identifikasi
berbagai rintangan yang dihadapi oleh Universitas dalam menerapkan standar tersebut
yang mana masih banyak peneliti-peneliti yang belum memberikan wawasan mengenai
dampak yang diterima oleh entitas nirlaba yang menggunakan ISAK 335, diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan Universitas, serta memberikan rekomendasi bagi Universitas swasta
yang lain untuk berusaha memenuhi ketentuan standar akuntansi yang berlaku (Loga

dkk., 2024).

Dalam upaya menerapkan ISAK 335 tersebut, diharapkan UIBU bisa
mengelola informasi keuangan secara lebih profesional, akuntabilitas, transparansi, dan
pertanggung jawaban atas informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih baik,
berkualitas, akurat (Atufah, 2018). Dengan memiliki laporan keuangan yang baik,
maka Kinerja kegiatan Universitas Insan Budi Utomo dapat berjalan sesuai yang telah

diharapkan. Dan dengan menerapkan ISAK 335 laporan keuangan dapat digunakan



sebagai bahan untuk mengambil keputusan melalui laporan keuangan, lebih mudah
dipahami, daya banding tinggi dalam pengelolaan dana yang berasal dari masyarat dan

meningkatkan pengendalian internal.

1.2 Rumus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis menuliskan

rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana implementasi laporan keuangan UIBU menurut ISAK 335?
2. Bagaimana tantangan yang diterima oleh UIBU dalamimplementasi ISAK 335?

3. Bagaimana dampak yang diterima oleh UIBU dalamimplementasi ISAK 335?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk menganalisis implementasi penyajian laporan keuangan

Universitas Insan Budi Utomo menurut ISAK 335.

1. Untuk mengetahui implementasi penyajian laporan keuangan Universitas
Insan Budi Utomo menurut ISAK 335

2. Untuk mengetahui tantangan yang diterima oleh Universitas Insan Budi
Utomo (UIBU) dalamimplementasi ISAK 335.

3. Untuk mengetahui dampak yang diterima oleh Universitas Insan Budi Utomo

(UIBU) dalamimplementasi ISAK 335.



1.4

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Penulis dapat mengimplementasikan sebagian ilmu yang sudah dipelajari di
kampus, dan bisa memberikan tambahan ilmu pada diri penulis itu sendiri.
Bagi Pihak Universitas Insan Budi Utomo (UIBU)

Dapat digunakan dan di praktekkan dalam menerapkan laporan keuangan
menurut ISAK 335 pada Universitas Insan Budi Utomo (UIBU), serta
memberikan wawasan kepada staff/pegawai Universitas Insan Budi Utomo
(UIBU) untuk lebih mengenal mengenai ISAK 335.

Bagi Pembaca

Memahami pentingnya laporan keuangan yang baik menurut standart yang
sesuai yaitu ISAK 335. Pembaca akan lebih mengenal dan mengetahui akan
ISAK 335 lebih jelas mengenai standart laporan keuangan untuk organisasi
nirlaba. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan referensi tentang
analisa laporan keuangan sesuai standar aturan yang berlaku untuk penelitian
di masa depan.

Bagi Akademisi

Penelitian ini bisa dijadikan refenrensi yang baik untuk para akademisi yang
mana menjadi dasar penelitian ataupun menjadi solusi dari permasalahn yang
akan diselesaikan untuk para akademisi yang mengambil penelitian pada

entitas nirlaba.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Temuan dari berbagai penelitian sebelumnya sangat diperlukan sebagai dasar
teori dan data pendukung dalam penelitian ini. Karena data penelitian terdahulu adalah
data yang sangat penting dalam mendasari dalam penelitian ini. Data yang relevan
adalah data yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Penelitian ini
memfokuskan pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan implementasi ISAK
335 pada entitas nirlaba. Sehingga, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa

penelitian terdahulu yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal melalui internet.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
dan Tahun
1 | (Sianturi & Implementasi Deskriptif Hasil pengabdian
Purba, 2024) Isak 335 Kualitatif menunjukkan bahwa
Mengenai penyusunan laporan
Laporan keuangan di Gereja
Keuangan HKBP Aloban masih
Organisasi tergolong sederhana,
Nirlaba Pada hanya mencakup laporan
Gereja Hkbp penerimaan dan
Aloban. pengeluaran bulanan
yang kemudian
dirangkum menjadi
laporan tahunan. Hal ini
belum memenuhi standar
penyajian laporan
keuangan organisasi
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

nirlaba sebagaimana
yang diatur dalam ISAK
35, yang mensyaratkan
lima komponen laporan
utama: Laporan Posisi
Keuangan, Laporan
Aktivitas (Penghasilan
Komprehensif), Laporan
Perubahan Aset Neto,
Laporan Arus Kas, dan
Catatan atas Laporan
Keuangan. Melalui
simulasi dan penyusunan
berdasarkan ISAK 35,
diperoleh format laporan
yang lebih sistematis,
terstruktur, dan
akuntabel, untuk
meningkatkan
transparansi dan daya
tarik bagi pihak-pihak
yang berkepentingan,
termasuk para donatur.
Implementasi standar ini
juga berperan penting
dalam meningkatkan
tanggung jawab gereja
terhadap pengelolaan
dana umat. Namun, hasil
pengabdian ini masih
terbatas pada satu objek,
dengan nominal yang
disajikan tidak
mencerminkan angka
riil, serta masih terdapat
keterbatasan dalam
pendalaman teori dan
praktik penyusunan
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

laporan sesuai standar
ISAK 35.

Loga dkk.,
(2024)

Penerapan ISAK
335 dalam
Penyusunan
Laporan
Keuangan pada
Organisasi
Nirlaba Pura
Sambi Agung
Sapto Argo
Kecamatan
Ngajum
Kabupaten
Malang.

Deskriptif

Kualitatif

Penelitian mengenai
laporan keuangan Pura
Sambi Agung Sapto
Argo tahun 2022
menunjukkan bahwa
laporan keuangan belum
sesuai dengan ISAK No.
335 dan tidak
menerapkan PSAK No.
45. Format laporan yang
digunakan tidak lengkap,
seperti tidak adanya
laporan posisi keuangan,
arus kas, aktivitas,
penghasilan
komprehensif, dan
catatan atas laporan
keuangan. Akuntabilitas
juga belum optimal
karena kurangnya
pedoman pengelolaan
laporan keuangan,
meskipun transparansi
sudah diterapkan dengan
baik. Peneliti
merekomendasikan agar
laporan keuangan
disesuaikan dengan
ISAK No. 335 dan
pengurus memberikan
pelatihan kepada
bendahara untuk
menyusun laporan
keuangan sesuai standar
yang berlaku.

(Setiawati &
Hafni, 2023)

Implementasi
ISAK 35 Pada

Deskriptif
Kualitatif

Proyeksi laporan
keuangan PAMNK
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Laporan
Keuangan Panti
Asuhan.

sesuai ISAK 35 dapat
memberikan informasi
yang lebih baik kepada
pihak berkepentingan.
Langkah pertama adalah
menjurnal transaksi
bulanan, posting buku
besar, jurnal
penyesuaian, dan
menyusun laporan yang
lengkap. Saat ini,
laporan terbatas pada
penerimaan dan
pengeluaran kas bulanan.
Kurangnya pemahaman
staf akuntansi
menghambat
penyusunan laporan
sesuai ISAK 35.
Penerapan ISAK 35 akan
meningkatkan
akuntabilitas dan
kredibilitas keuangan.
Penelitian ini terbatas
oleh data yang
terkumpul dan kendala
PPKM. Peneliti
selanjutnya disarankan
menggunakan riset
tindakan partisipatif.

(Andini dkk.,
2023)

Analisis
Implementasi
Pernyataan
Standar
Akuntansi
Keuangan (Isak)
No 35 Tentang
Penyajian
Laporan

deskriptif
komparatif

Penulis menyatakan
bahwa pengungkapan
transparansi laporan
keuangan PKS belum
sesuai dengan prinsip
tanggung jawab dan
transparansi.
Berdasarkan ISAK 35,
PKS belum menerapkan
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Keuangan
Entitas
Berorientasi
Nonlaba (Studi
Kasus Pada
Partai Politik
PKS).

pelaporan keuangan
yang memadai, hanya
mencatat arus kas tanpa
rincian lebih lanjut.
Laporan keuangan juga
belum disampaikan
secara terperinci kepada
masyarakat. Selain itu,
pengurus PKS belum
melakukan inventarisasi
aset, yang penting untuk
pengelolaan keuangan
yang lebih terstruktur
dan dapat dipertanggung
jawabkan. Kekurangan
ini mengurangi
transparansi dan
akuntabilitas keuangan
organisasi.

(Indriastuti,
2023)

Implementasi
ISAK 35
Sebagai
Manifestasi
“Sifat Amanah”
Pada Organisasi
Nirlaba

Deskriptif
Kualitatif

Penelitian ini bisa
disimpulkan bahwa
yayasan NI sudah
melakukan proses
pencatatan transaksi
secara amanah. Karena
pencatatan dibuat dengan
transparan, profesional,
rinci dan sistematis.
Pencatatan tersebut
merupakan tanggung
jawab yayasan kepada
para pemangku
kepentingan serta wujud
perwujudan sifat amanah
yang dimiliki oleh
Rasulullah SAW

(Wibisono
dkk., 2022)

Implementasi
Isak 35 Pada
Yayasan Ikatan

Deskriptif
Kualitatif

Yayasan IPHI Madiun
belum memahami ISAK
35, sehingga laporan
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Persaudaraan
Haji Indonesia
Madiun.

keuangannya tidak
sesuai standar dan belum
mencakup elemen
penting seperti laporan
posisi keuangan,
penghasilan
komprehensif, aset neto,
arus kas, dan catatan
keuangan. Akuntabilitas
yayasan juga belum baik
karena kondisi keuangan
belum dipublikasikan
kepada donatur dan
masyarakat.

(Shoimah
dkk., 2021)

Adaptasi
Laporan
Keuangan Pada
Entitas Nonlaba
Berdasarkan
Isak 35 (Studi
Kasus pada
Universitas
Ibrahimy
Sukorejo
Situbondo).

Kualitatif

Pelaporan keuangan
Universitas Ibrahimy
Sukorejo mengikuti
empat kebijakan utama:
PABU, pedoman
pesantren, statuta, dan
anggaran. Transaksi
dicatat dengan sistem
single entry dan metode
cash basis. Laporan
keuangan meliputi
laporan bulanan,
triwulan, insidentil, dan
tahunan, berfokus pada
arus kas dan realisasi
anggaran. Sistem
pengendalian internal
mendukung
pembaharuan laporan
yang didorong yayasan.
Untuk menyesuaikan
dengan ISAK 35, perlu
peralihan ke accrual
basis dan sistem double
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

entry, serta penyusunan
jurnal penyesuaian.

Yanuarisa,
(2020)

Akuntabilitas
Pengelolaan
Keuangan
Yayasan Yusuf
Arimatea
Palangka Raya.

kualitatif
fenomenologi

Pengelolaan keuangan
Yayasan Yusuf Arimatea
Palangka Raya telah
berjalan baik dengan
keterlibatan semua
pemangku kepentingan.
Sumber dana yayasan
berasal dari pembayaran
layanan kedukaan yang
disertai kwitansi sebagai
bukti transaksi. Laporan
keuangan tahun 2019
menunjukkan tanggung
jawaban kepada Majelis
Resort GKE Palangka
Raya Hulu. Meskipun
laporan keuangan belum
sepenuhnya mengikuti
ISAK No 35, laporan
yang ada sesuai dengan
standar akuntansi umum,
meliputi buku kas, buku
kecil transaksi, dan
rekening koran bank.
Akuntabilitas horizontal
juga dilaksanakan
dengan laporan kepada
Majelis Resort GKE.

Abidin &
Rahma, (2020)

Sosialisasi
Penerapan Isak
35 Dalam
Penyajian
Laporan
Keuangan
Kepada
Pengurus Masjid

Kualitatif

Masjid Al-Aulia, sebagai
organisasi nirlaba, perlu
menyusun laporan
keuangan yang sesuai
dengan ISAK 35,
menggantikan PSAK 45
setelah disahkannya
PPSAK 13. Sosialisasi
penerapan ISAK 35

16




No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
dan Tahun

Alaulia, kepada pengurus masjid

Pekalongan. dilakukan pada 13-15
November 2020 di
Cipete Selatan, Jakarta
Selatan, untuk menyusun
LK yang transparan dan
akurat, untuk
meningkatkan
kepercayaan donatur.
PKM ini bertujuan
mengenalkan perbedaan
antara PSAK 45 dan
ISAK 35. Diharapkan,
kegiatan pengabdian
berikutnya dapat
memberikan strategi
untuk pengembangan
berkelanjutan.

10 | (Ryanto & Review Kualitatif Universitas telah
Ramadhani, Penyusunan menyusun Laporan Laba
2021) Laporan Rugi dan Neraca, namun

Keuangan belum sesuai dengan
Berbasis PSAK PSAK No. 45. Laporan
No. 45 (Studi Arus Kas dan CALK
Kasus Pada belum dibuat, serta
Universitas beberapa pos seperti
Muhammadiyah modal, piutang, dan
Pontianak) peralatan tidak didukung

data lengkap. Universitas
perlu menyusun laporan
keuangan sesuai PSAK
No. 45, membuat
Laporan Arus Kas,
CALK dan menerapkan
sistem manajemen
aset/inventaris yang
terperinci.

Sumber : Peneliti Mengambil dari Internet
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Sebuah penelitian harus memiliki pembeda (gap) atau pembaharuan (novelty) yang
mana dapat menimbukan pengetahuan atau teori baru Wijaya, t.t.(2013). Penelitian ini
memiliki  kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga
mengimplementasikan standar akuntansi untuk organisasi nirlaba. Penelitian-
penelitian sebelumnya umumnya mengambil objek seperti masjid, gereja, yayasan
panti asuhan, serta lembaga-lembaga sosial lainnya yang tidak berorientasi pada
keuntungan. Standar akuntansi yang digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut
adalah PSAK 45 ataupun ISAK 35, yang keduanya dirancang khusus untuk mengatur
pelaporan keuangan pada entitas nirlaba agar tetap transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Adanya gap penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini yaitu penelitian ini jJuga memberikan dampak yang ditimbulkan
dari pengimplementasian ISAK 335. Novelty yang peneliti sajikan adalah tidak hanya
berfokus pada penerapan standar akuntansi organisasi nirlaba secara umum, tetapi juga
secara khusus menerapkan standar akuntansi keuangan yang relevan, yaitu ISAK 335
yang mana ada perubahan penomoran yang sebelumnya ISAK 35 menjadi ISAK 335.
Objek penelitian yang dipilih adalah universitas, yang merupakan salah satu bentuk
organisasi nirlaba dengan orientasi utama pada pelayanan masyarakat di bidang
pendidikan. Kasus yang dihadapi oleh objek penelitian ini juga masih hangat dengan

jangka waktu belum 5 tahun.
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Organisasi Nirlaba

Organisasi nirlaba adalah entitas yang didirikan dengan tujuan untuk mencapai
misi sosial tanpa fokus pada keuntungan finansial bagi individu atau kelompok
tertentu. Dalam organisasi ini, dana yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
donasi, hibah, atau sponsor, digunakan untuk mendukung kegiatan yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti program pendidikan, kesehatan,
lingkungan, atau pemberdayaan ekonomi. Keberadaan organisasi nirlaba sangat
penting untuk menyediakan layanan yang mungkin tidak dapat dijangkau oleh sektor
pemerintah atau swasta, dan umumnya berorientasi pada kepentingan publik dan sosial.
Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi nirlaba biasanya bersifat jangka panjang dan
berkelanjutan, guna memberi dampak positif bagi kehidupan masyarakat yang

membutuhkan Fitri dkk., (2023).

Pada era ini, organisasi nirlaba memainkan peran yang sangat penting dalam
mendorong pembangunan sosial dan ekonomi, khususnya di negara berkembang
seperti Indonesia. Organisasi ini tidak hanya berfokus pada bantuan kemanusiaan,
tetapi juga turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan
layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi. Melalui berbagai programnya, organisasi nirlaba mampu
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan keterampilan masyarakat, serta

menyediakan akses bagi mereka yang kurang mampu untuk mendapatkan layanan
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dasar yang mereka perlukan. Lebih jauh lagi, dengan mengimplementasikan program
pemberdayaan ekonomi, organisasi nirlaba dapat membantu mengurangi tingkat
kemiskinan dengan memberikan pelatihan keterampilan, modal usaha, serta
mendukung pengembangan usaha kecil dan mikro. Dampak sosial yang ditimbulkan
oleh organisasi nirlaba ini sangat besar, karena mereka berfokus pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat, mengurangi kesenjangan sosial, dan membangun
kesejahteraan yang lebih merata, sehingga memberikan kontribusi langsung terhadap

pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Indonesia.(Ulinnuha dkk., 2024)

2.2.2 Perbedaan Laba dan Nirlaba

Organisasi dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu organisasi bisnis
dan organisasi nirlaba, yang masing-masing memiliki perbedaan mendalam dalam cara
operasionalnya. Perbedaan paling mencolok antara keduanya terletak pada sumber
pendanaan dan tujuan yang ingin dicapai. Organisasi bisnis umumnya memperoleh
dana dari pemilik atau kreditor, dengan tujuan utama untuk meraih keuntungan
finansial. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa digunakan untuk
menutupi biaya operasional dan menghasilkan laba yang nantinya akan diberikan
kepada pemilik atau pemegang saham. Sebagai contoh, perusahaan swasta atau
koperasi yang berfokus pada peningkatan keuntungan dan pembagian dividen.
Karakteristik entitas yang berorientasi nirlaba memiliki perbedaan mendasar dengan
entitas yang berorientasi laba, terutama dalam cara mereka memperoleh sumber daya

yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada entitas berorientasi
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nirlaba, sumber daya yang diperlukan untuk operasional biasanya diperoleh melalui
donasi, hibah, atau sumbangan lainnya. Berbeda dengan entitas bisnis yang berorientasi
laba, yang mendapatkan sumber daya melalui transaksi jual beli barang atau jasa
dengan harapan memperoleh keuntungan finansial, entitas nirlaba tidak mengharapkan
pengembalian finansial atau manfaat ekonomi yang setara dengan nilai sumber daya
yang diberikan Fitri dkk., (2023). Dalam hal ini, sumber daya yang diterima oleh entitas
nirlaba sering kali berupa dana atau barang yang disumbangkan dengan tujuan
mendukung misi sosial atau kemanusiaan, bukan untuk tujuan mencari keuntungan.
Sehingga, fokus utama entitas nirlaba adalah untuk memenuhi kebutuhan sosial atau

memberikan dampak positif bagi masyarakat, bukan untuk memperoleh laba.

Sebaliknya, organisasi nirlaba memperoleh dana dari sumbangan, hibah, atau
kontribusi lain yang tidak mengharapkan pengembalian finansial atau manfaat setara
dengan jumlah yang diberikan. Organisasi ini bertujuan untuk memenuhi kepentingan
sosial, seperti meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mendukung pendidikan, atau
menyediakan bantuan kemanusiaan, tanpa tujuan untuk mendapatkan keuntungan
pribadi. Dana yang diterima oleh organisasi nirlaba biasanya dialokasikan untuk
melaksanakan program sosial yang memberi manfaat bagi masyarakat luas, bukan
untuk keuntungan individu atau kelompok tertentu. Selain itu, organisasi nirlaba juga
berbeda dalam hal pelaporan keuangan, di mana mereka wajib mempertanggung
jawabkan penggunaan dana secara transparan kepada donatur dan pihak yang

berkepentingan (Setyawan & Fantoni, 2020).
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2.2.3 Laporan Keuangan

Akuntansi adalah disiplin ilmu yang menyediakan dasar bagi penyusunan
laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan standar yang berlaku. Akuntansi
adalah proses penyusunan, pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan informasi
keuangan yang diperlukan untuk menghasilkan laporan keuangan. Dengan kata lain,
akuntansi adalah disiplin ilmu yang menyediakan dasar bagi penyusunan laporan
keuangan yang akurat dan sesuai dengan standar yang berlaku.Dalam praktiknya,
akuntan bertanggung jawab untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan secara
sistematis dan memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan benar (Asak, 2025).
Proses ini melibatkan penggunaan prinsip-prinsip akuntansi yang telah distandarisasi,
seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau International Financial
Reporting Standards (IFRS) secara internasional. Setelah transaksi dicatat, akuntan
kemudian menyusun laporan keuangan seperti laporan laba rugi, neraca, laporan arus
kas, dan laporan perubahan ekuitas yang memberikan gambaran tentang kondisi

keuangan perusahaan pada periode tertentu.

Akuntansi juga berperan dalam memastikan bahwa laporan keuangan
mencerminkan informasi yang transparan, dapat dipercaya, dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Sebagai contoh, akuntan memastikan bahwa setiap pengakuan
pendapatan, pengeluaran, dan aset dilakukan dengan cara yang sesuai dengan standar

akuntansi, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan bisa digunakan oleh
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manajemen, investor, kreditor, dan pihak terkait lainnya untuk membuat keputusan

yang informasional dan finansial.

Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang sangat krusial dalam dunia
bisnis karena dapat memberikan informasi yang jelas mengenai posisi keuangan suatu
perusahaan, serta hasil yang telah dicapai dalam periode tertentu. Dengan informasi
yang terkandung di dalam laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan dapat
menganalisis kondisi keuangan perusahaan, seperti jumlah aset, kewajiban,
pendapatan, dan laba yang dihasilkan. Hal ini membuat laporan keuangan menjadi
sumber daya yang tak ternilai bagi berbagai pengguna, seperti investor, kreditor,
manajer, serta pihak regulator. Bagi investor, laporan keuangan membantu dalam
mengevaluasi potensi keuntungan dan risiko investasi, sementara bagi kreditor, laporan
ini menjadi dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibannya. Oleh karena itu, laporan keuangan sangat berperan dalam pengambilan
keputusan ekonomi yang berkaitan dengan dunia finansial, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi arah kebijakan dan strategi perusahaan. Laporan ini juga
memungkinkan para pengguna untuk melakukan analisis lebih mendalam, baik untuk

tujuan investasi, pinjaman, maupun kebijakan perusahaan (Andarsari, 2016).

2.2.4 ISAK (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan) 335

ISAK 335 (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 335) adalah pedoman
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang mengatur

tentang "Akuntansi untuk Biaya Perolehan Aset Tak Berwujud yang Dikembangkan
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Secara Internal.” Interpretasi ini memberikan panduan mengenai bagaimana
pengakuan dan pengukuran biaya yang timbul selama proses pengembangan aset tak
berwujud yang dilakukan oleh perusahaan sendiri, bukan yang diperoleh dari pihak
eksternal. Aset tak berwujud tersebut bisa berupa perangkat lunak, hak paten, merek
dagang, atau bentuk kekayaan intelektual lainnya. Beberapa hal penting yang diatur

dalam ISAK 335 antara lain:

1. Pengakuan Biaya Aset Tak Berwujud: ISAK 335 mengatur tentang pencatatan
biaya yang dikeluarkan dalam pengembangan aset tak berwujud. Agar biaya
tersebut dapat diakui sebagai aset tak berwujud, biaya tersebut harus memenuhi
beberapa kriteria, seperti dapat diidentifikasi, memiliki masa manfaat yang
dapat diperkirakan, serta dapat diukur secara andal.

2. Proses Pengembangan: Pengembangan aset tak berwujud terbagi menjadi dua
fase, yaitu tahap riset dan tahap pengembangan. Biaya yang dikeluarkan pada
tahap riset harus diakui sebagai biaya, sementara biaya yang dikeluarkan pada
tahap pengembangan dapat diakui sebagai aset tak berwujud jika memenuhi
syarat pengakuan yang telah ditetapkan dalam standar.

3. Pengakuan dan Pengukuran: ISAK 335 juga memberikan penjelasan terkait
kapan biaya pengembangan dapat diakui sebagai aset dan bagaimana cara
pengukurannya. Pengukuran dilakukan berdasarkan biaya yang dapat

dialokasikan langsung pada pengembangan aset tersebut.
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. Amortisasi Aset Tak Berwujud: Setelah pengakuan aset tak berwujud, ISAK

335 juga mengatur bagaimana cara penyusutan atau amortisasi dilakukan,

bergantung pada masa manfaat yang telah ditentukan.

Laporan keuangan ISAK 335 terdiri dari 5 jenis:

1. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan bisa disajikan menjadi 2 format. Yangmana
format A dengan menyajikan akun Penghasilan Komperhensif Lain secara
tersendiri dan masuk bagian asset neto. Jika penyajian Penghasilan
Komperhensif Lain berasal dari asset neto dengan perbatasan, maka harus
disajikan sesuai dengan kelas asset netonya, atau menggunakan format B
yang mana tidak menyajikan Penghasilan Komperhensif Lain dengan

sendiri.
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Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan Format A :

ENTITAS XYF
I Posisi per 31 T rer 2OXT
(dalam jutaan rupish)

20X2 201
ASET
Azct Lancar
Kas dan sctara kas T XX
Pistang bungs . e
Investasi janpka pendck XXX xxxx
Asct lancar lain XXX XX
Toral Aset Lawmcar XXX i
Asct Tidak Lancer
Properti investasi XXX XXX
Imvestasi janphs paniang XXX Txxx
Asct totap zxxX xxxX
Total Aset Tidak Lancar XXX XXX
TOTAL ASET C mmxx C mmxx
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka e e
Utang jangka pendek X X
Total Liakilitas Jangka Pendek XX e
Liabilitas Jangka Pamjamg
Utang jangka panjang XXX XXX
Liabilitas imbalan kerja AXXE XXX
Total Liabilitas langks Panjeng X XXX
Total Liabilitas EXXX XXX
ASET METO:
Tampa pembatasan (withowt restrictions ) dari
pemberi sumiber dayvea
Surplus akumulasian xxxx P
Penghasilan komprehensll kbn®) XX . ETRX
Dengan pembatasan (with restrictions} dari
pemberi ssnnber daya (catatan B) X P
Total Aset Neto XX XK
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XX xR

i

®
Sumber ISAK 335 Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)

Gambar 3. Laporan Posisi Keuangan Format B :

ENTITAS XY¥
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
i
20X2 20X1

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas N R
Piutang bunga XXX XXX
Investasi jangka pendek N TR
Aset lancar lain XX XXX
Total Aset Lawcar xxw oo
Aset Tidak Lancar
Properti investasi xxx XX
Investasi jangka panjang xxxx xxR%
Asel tetap xxxX oo
Total Aset Tidak Lancar XXX XX
TOTAL ASET XXX XXX
LIABILITAS
Liabilitas fenghe Pendek
Pendapatan diterima di muka XXX XXX
Uang jangka pendek XXX XXX
Total Linbilites Jangka Pemdek xxEx e
Liabilitas fangka Pamiang
Ulang jangka panjang xxxX xR
Liabilitas imbalan kerja P P
Total Linbilites Jamgka Panjamg pss— e
Total Liabilitas XXX XXX
ASET NETO
Tanpe pembatasan (withoul restrictions}

dari pemberi sumber daya®) axEn e
Dengan pembatasan (with restrictions) dari

pemberi sumber daya (catatan B) xxEx xR
Total Aset Neto AXXX XK
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XXX XXX

Y

Sumber ISAK 335 Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)
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2. Laporan Penghasilan Komprehensif
Penyajian laporan Penghasilan Komprehensif disajikan dengan 2 format
yaitu : format A menyajikan informasi dalam bentuk kolom tanggal dan
disusun secara komparatif, sedangkan format B yang menyajikan sesuai

klasifikasi aset neto.

Gambar 4. Laporan Penghasilan Komprehensif Format A :

EMNTITAS XYZ
s Penghasilan Homprehensif
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
TANPA PEMBATASAN DARI FEMBERI SUMBER IDAYA
Pendapatan
Sumibangan KXXX XXX
Jasa layanan WX XLEX
Penghasilan investasi jangka pendek (catatan D) ENEX XXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan [3) ENAX AAXX
Lain-lain XXX XXXAX
Total Pendapatan X XXXX
Beban
CGaji dan upah [E+= 3] {xxacx)
asa dan profesional {oooc) [$= <= 4]
Administratif (xooex) (xxxx)
Depresiasi (cxxx ) (xxxx)
Bunga (o) {xxaoc)
Lain-lain (o) {xxao)
Total Beban (catatan E) [hs w'a 4] (xxXX)
Surplus (Defasit)y Ix:_x.:: B XXXX
DENGAN PEMEBATASAN DARI PEMEBERI
SUMBER DAYA
Pendapalan
Sumbangan XXX XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan 1)) ENKE XXX
Total Pendapatan XK XXX
Surplus (Defasit)y XX ALXX
PENMGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN XXXX XXX
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHEMNSIF AN AANX

Sumber ISAK 335 Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)
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Gambar 5. Laporan Penghasilan Komprehensif Format B :

ENTITAS XY
Laporan ghasilan K

untuk tah yang b pada 1
(el futaan rupiak)

31 > ZO0X2

ZOoX2 20X1

Tanpa Dengan Tanpa Demgamn
b o e b o b
dari dari dari dari
Pemberi Pemberi TJumlah Pemberi Pemberi JTumlak
Samber Sumber Sumber Sumber
[Maya Daya [raya Edaya
PENIMA PATAN
Sumbangan P e e ey pravpeens wnxw
Jasa layanan P - e ey - wnxw
Penghasilan investasi
jangka pendek
{catatan I3} XILAT — AT XXX - X
Penghasilan investasi
jangka panjang
{catatan [¥} ES =S XXX AT IO B X
Lain-lain xE - xEER e — xxxE
Towal Pendapatam EAXX EAXE XXX AXRX XXX XXX
BEBAMN
Caji dam upah [E=22s] - {xxxx} Cxrxx ) - Cxxxx)
Jasa dan professonal ) - (B S S8 (=SS 3] - Caccac )
Admminastrarif o) - e} e} - [£==24]
Diepresiasi [E== ] - () Cxxxx) - Cxxxx)
Bunga [e=es] - {acxcoen) xacxx) - e}
Lain-lain Cxmxx) - Cxxxx) Cxxxx) - Cxxxx)
Total Beban
(catatan E) (xaxx) - (xxxx) xR} - [z
Surplus (Defsit) e B =X re— xR xxxx
PEMNGHASTLAN
HOMPREHENSIF
LAIN xcxx - = xacEX - xxxx
TOMTAL
PEMNGHASTLAN
FOMPREHENSIE f s TxEx xxTx XXX TxER XXX

Sumber ISAK 335 Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)

3. Laporan Perubahan Aset Neto
ISAK 35 menjelaskan bahwa laporan perubahan aset neto memberikan
informasi terkait aset neto tanpa pembatasan maupun yang memiliki
pembatasan, keduanya berasal dari pemberi sumber daya. Berikut ini adalah

contoh format penyajian Laporan Perubahan Aset Neto.

28



Gambar 6. Laporan Perubahan Aset Neto

ENTITAS XYZ
Laporan Perubahan Aset Neto
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)
20X2 20X1

ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI
PEMEERI SUMBER DAYA
Saldo awal TAXX XXX
Surplus tahun berjalan XXX XXX
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan

{catatan () XXXX AAXX
Saldo akhir XXX AAXX
Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo awal TXXX IXXX
Penghasilan komprehensif tahun berjalan®*+) XXXX AXXX
Saldo akhir XXX XXX
Total ——XXXX XXX
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN
DARI PEMEERI SUMEER IDAYA
Saldo awal XXX XXXX
Surplus tahun berjalan XXX XXX
Asct neto yvang dibchaskan dari pembatasan

(catatan C) [xxxx) (xxxx)
Saldo akhir XXX XXX
TOTAL ASET NETO XXXX XXXX

Sumber ISAK 335 Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah dokumen yang mencatat perubahan historis dalam
kas dan setara kas, yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan selama suatu periode tertentu (Wardoyo et al.,

2022). Terdapat 2 metode pencatatan arus kas:
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Gambar 7. Laporan Arus Kas

ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan XXXX XXXX
Kas dan pendapatan jasa XXX XXXX
Penerimaan lain-lain XXXX XXXX
Bunga yang dibayarkan (xxxx) (xxxx)
Kas yang dibayarkan kepada karyawan (xxxx) (xxxx)
Kas neto dart aktivitas operast XXXX XXXX
AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (xxxx) (xxxx)
Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX
Penerimaan hasil investasi XXXX XXXX
Pembelian investasi (xxxx) (xxxx)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas tnvestast _ (xxxx) (xxxx)

AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dar! sumbangan yang dibatast untuk:
Investasi dalam dana abadi (endowment) XXXX XXXX

Investasi bangunan . xxxx XXXX
XXXX XXXX

Akttvitas pendanaan latn:

Pembayaran utang jangka panjang _ lxxxx) (xxxx)

Kas neto yang digunakan untuk aktwvitas pendanaan (xxxx) (xxxx)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA KAS XXXX XXXX

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE XXXX XXXX

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXXX XXXX

Sumber ISAK 335 Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Pengungkapan dalam laporan keuangan harus mencakup penjelasan
tambahan mengenai kebijakan akuntansi, rincian akun, dan informasi
relevan lainnya yang mendukung pemahaman laporan tersebut secara
menyeluruh. Di dalamnya harus dijelaskan secara jelas tujuan organisasi
serta dasar yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu,

penting untuk menyertakan informasi penting lainnya seperti komitmen
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yang telah dibuat oleh organisasi, potensi kontinjensi yang mungkin terjadi,
serta risiko yang dihadapi, guna memberikan gambaran yang transparan dan
akurat kepada para pemangku kepentingan.

Secara keseluruhan, ISAK 335 bertujuan untuk memastikan bahwa biaya
yang berkaitan dengan pengembangan aset tak berwujud dicatat secara
konsisten dan transparan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku. Pedoman ini juga membantu perusahaan dalam pengelolaan biaya
pengembangan dan penyusunan laporan keuangan yang lebih tepat dan

sesuai standar(Re-Search.id, 2023).
2.3 Integrasi Islam
2.3.1 Organisasi Nonlaba Menurut Prespektif Islam

Dalam pandangan Islam, organisasi nirlaba atau yang berfokus pada kegiatan
sosial dan kemanusiaan memiliki dasar yang kuat dalam prinsip-prinsip syariah, yang
mencakup nilai-nilai keadilan, kepedulian terhadap sesama, dan amal kebaikan. Islam
sangat mendorong umatnya untuk memberikan manfaat kepada masyarakat serta
membantu orang lain tanpa mengutamakan keuntungan pribadi atau materi. Oleh
karena itu, organisasi nirlaba dalam Islam dapat dianggap sebagai wadah untuk
mengamalkan nilai-nilai tersebut melalui berbagai aktivitas sosial seperti zakat, infaq,
sedekah, dan program-program kemanusiaan lainnya yang bertujuan untuk
kesejahteraan umat. Hal ini juga tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al-

Maidah.
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Allah SWT berfirman:

$a oo S ool 2ow LKL —aNTEY NF TN H TR T oS ANG (o) ey T
uHe“)AM «L\gg]\d&é\‘}!jdé).ﬂ\ Y)&A@J\ ‘}15@\)&\ )é_.ﬁ\ ng\l\\ el \}S%'.'\\J\}'\A\ Gl Lol
PR P TR N S GENPC R I FEAR 3 DU AP SN SR S Rt S T T S I N E I

C\)A“M\Q‘;RS}MU\C}SUL‘“?SJ‘“.);:’Y}\Ja&muﬁh\dl}u‘}‘a.)}(‘@'f.)u‘?hs
Gadl M a3 25 168505 0 015l 15 51 e 1585635 T s ol e 1siss 45

Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi‘'ar-syi‘ar kesucian
Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka
mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam mendorongmu berbuat
melampaui  batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya."
2.3.2 Laporan Keuangan Menurut Pandangan Islam

Laporan keuangan menurut pandangan Islam didasarkan pada prinsip-prinsip

yang sejalan dengan ajaran syariah, yang mengutamakan nilai-nilai seperti
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transparansi, keadilan, dan akuntabilitas. Dalam Islam, laporan keuangan lebih dari
sekadar alat untuk menilai kinerja keuangan suatu entitas; ia juga berfungsi sebagai
mekanisme untuk memastikan bahwa seluruh transaksi yang dilakukan mencerminkan
kejujuran dan keadilan. Setiap langkah dalam penyusunan laporan keuangan harus
mematuhi prinsip moral yang terkandung dalam ajaran agama, sehingga tidak ada
manipulasi atau ketidakjujuran dalam pelaporan. Dalam hal ini, prinsip transparansi
menjadi kunci, di mana semua informasi yang disajikan harus mencerminkan keadaan
yang sesungguhnya tanpa ada upaya untuk menutup-nutupi atau menyesatkan pihak
lain. Dengan demikian, laporan keuangan dalam Islam berfungsi sebagai sarana untuk
mengukur kinerja finansial sekaligus memastikan bahwa kegiatan ekonomi yang
dilakukan tidak hanya menguntungkan secara material, tetapi juga sesuai dengan etika

dan prinsip moral yang diajarkan dalam Islam.
Allah SWT berfirman :
Sl by & iy 15 o Latdl ce 4G5 SR 63 B 5o ua Y sl sdian )
3 K%
Artinya :

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran,
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat

mengambil pelajaran.”
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2.3.3 ISAK Menurut Pandangan Islam

ISAK (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan) menurut pandangan Islam
mengacu pada prinsip-prinsip akuntansi yang disusun dengan mempertimbangkan
nilai-nilai syariah dalam setiap praktik akuntansi dan pelaporan keuangan. Islam
mengajarkan prinsip transparansi, kejujuran, akuntabilitas, dan keadilan dalam
pengelolaan keuangan, dan ISAK bertujuan untuk memastikan bahwa laporan
keuangan yang disusun oleh entitas bisnis atau organisasi sesuai dengan ajaran

tersebut.
Pandangan Islam terhadap ISAK dapat dilihat dalam beberapa aspek, antara lain:

1. Kejujuran dan Transparansi: Dalam Islam, setiap laporan keuangan harus
disusun dengan cara yang jujur dan terbuka. Islam melarang adanya manipulasi
dalam penyajian laporan keuangan, seperti yang terjadi dalam praktik gharar
(ketidakpastian) dan tahqig (penipuan). Oleh karena itu, ISAK, sebagai
interpretasi dari prinsip akuntansi, harus memastikan bahwa setiap informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan mencerminkan kondisi yang
sebenarnya tanpa adanya penyembunyian atau pengubahan data yang
merugikan pihak lain.

2. Keadilan dalam Pembagian: Islam menekankan pentingnya keadilan dalam

segala transaksi ekonomi. Laporan keuangan menurut Islam harus dapat
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menggambarkan secara adil kondisi finansial perusahaan, baik dalam
pembagian keuntungan maupun pengalokasian sumber daya. ISAK, dalam
konteks ini, berfungsi untuk memberikan panduan agar setiap transaksi
dilakukan secara adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk
dalam pembagian laba atau pembiayaan yang tidak melibatkan riba (bunga).

3. Akuntabilitas kepada Allah dan Masyarakat: Akuntabilitas dalam Islam tidak
hanya berkaitan dengan pertanggungjawaban kepada sesama manusia, tetapi
juga kepada Allah SWT. Setiap entitas yang menjalankan kegiatan bisnis atau
sosial wajib mempertanggungjawabkan kegiatan keuangannya baik di dunia
maupun di akhirat. ISAK mendukung konsep ini dengan mendorong penyajian
laporan keuangan yang transparan dan akuntabel, yang pada akhirnya akan
memberikan pertanggungjawaban tidak hanya dalam konteks sosial dan
hukum, tetapi juga dalam pandangan agama.

4. Menghindari Praktik Haram: Dalam pandangan Islam, laporan keuangan dan
transaksi bisnis harus bebas dari praktik yang diharamkan, seperti riba (bunga),
maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian). ISAK perlu memperhatikan
bahwa semua transaksi yang tercatat dalam laporan keuangan tidak
mengandung unsur-unsur tersebut, agar perusahaan atau organisasi yang

bersangkutan tetap beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Allah SWT berfirman:
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Artinya :

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu."
2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini didasarkan pada langkah pemikiran sebagai

berikut :

1. Mengidentifikasi laporan keuangan Universitas Insan Budi Utomo.

2. Menganalisis ketepatan laporan keuangan Universitas Insan Budi Utomo
berdasarkan ISAK 335

3. Menganalisis Implementasi Laporan Keuangan Sesuai dengan ISAK 335

4. Menganalisis Tantangan Laporan Keuangan yang Sesuai dengan ISAK 335.

5. Menganalisis Dampak yang diterima pada Laporan Keuangan yang Sesuai

dengan ISAK 335.
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Gambar 8. Kerangka Berfikir

Universias Insan Budi Utomo

Laporan Keuangan Universias Insan Budi Utomo

Mengidentifikasi Laporan Keuangan Secara Menyeluruh Universias
Insan Budi Utomo

Menganalisis Implementasi Laporan Keuangan yang Sesuai dengan
ISAK 335

Menganalisis Tantangan dalam Pengimplementasian Laporan
Keuangan yang Sesuai dengan ISAK 335

Menganalisis Dampak yang diterima dalam Pengimplementasian
Laporan Keuangan yang Sesuai dengan ISAK 335

Kesimpulan dan Saran

Sumber : Kerangka Berfikir dibuat Oleh Peneliti
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Menurut (Somantri, 2005) metode kualitatif berkembang dengan mengikuti
prinsip bahwa penelitian adalah suatu proses yang tidak pernah berhenti atau selalu
berkembang (unfinished process). Pendekatan ini bersifat dinamis dan fleksibel,
memungkinkan peneliti untuk terus mengeksplorasi dan menggali makna baru
sepanjang proses penelitian. Karena pengumpulan dan analisis data dilakukan secara
literatif, pemahaman yang diperoleh dapat berubah dan berkembang seiring
berjalannya waktu. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memahami
fenomena yang di alami oleh objek penelitian secara deskriptif dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks yang sesuai dengan manfaat metode ilmiah (Moleong,
2014). Peneliti sering kali menemukan temuan baru yang mengarah pada pertanyaan
atau arah penelitian yang lebih dalam, sehingga proses ini tidak memiliki titik akhir

yang tetap, melainkan terus berlanjut untuk memperkaya pengetahuan yang ada.

Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan

menganalisis implementasi penyajian laporan keuangan di Universitas Insan Budi
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Utomo sesuai dengan ketentuan ISAK 335. Penelitian deskriptif ini akan memaparkan

secara rinci proses serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi standar tersebut.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif untuk mengkaji dan mendalami implementasi penyajian laporan keuangan
di Universitas Insan Budi Utomo yang sesuai dengan ketentuan ISAK 335. Pendekatan
kualitatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi yang mendalam mengenai pengalaman, proses, dan dinamika yang terjadi
selama implementasi standar akuntansi tersebut. Pendekatan ini juga memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana kebijakan dan prosedur dalam
penyajian laporan keuangan dijalankan di level praktis, tanpa hanya terfokus pada
angka atau data statistik semata. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam

penerapan ISAK 335 di lingkungan universitas.

Penelitian deskriptif ini akan menguraikan secara rinci berbagai aspek yang
terkait dengan implementasi ISAK 335, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi penerapan standar akuntansi ini. Proses implementasi yang dimaksud
mencakup langkah-langkah yang diambil oleh pihak universitas, termasuk perbaikan
prosedur akuntansi yang ada, serta penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
standar yang berlaku. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan-

tantangan yang muncul selama proses implementasi tersebut, baik yang berkaitan
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dengan keterbatasan sumber daya manusia, kendala teknis, maupun kesulitan dalam

memahami dan menyesuaikan diri dengan ketentuan standar yang cukup kompleks.

Tantangan-tantangan ini dapat mencakup kesulitan dalam pelatihan dan
pengembangan kapasitas staf akuntansi yang diperlukan untuk memahami dan
menerapkan ISAK 335 dengan benar, serta masalah dalam memperoleh data yang tepat
dan sesuai untuk penyusunan laporan keuangan yang akurat. Selain itu, masalah lain
yang mungkin timbul adalah adaptasi terhadap perubahan sistem informasi akuntansi
yang mendukung penyusunan laporan keuangan, serta pengawasan internal untuk
memastikan kesesuaian dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi efektivitas implementasi ISAK 335 di Universitas Insan Budi Utomo,

serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam pelaksanaannya.

Dengan menggali lebih dalam berbagai tantangan dan proses implementasi ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
praktik akuntansi di lingkungan pendidikan tinggi, serta memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang bagaimana universitas dapat memenuhi standar akuntansi yang
berlaku untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan

keuangan.

3.2 Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Insan Budi Utomo (UIBU) yang beralamat

JI. Citandui No.46, Purwantoro, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65126.

3.3 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersifat deskriptif,
yang bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang fenomena yang
diteliti. Menurut (Lillis, 2008) dalam penelitian kualitatif sumber bukti dapat bervariasi
dan mencakup berbagai jenis data yang relevan untuk memahami fenomena yang
diteliti. Sumber bukti tersebut meliputi wawancara, yang memberikan informasi
langsung dari subjek penelitian, observasi, yang memungkinkan peneliti untuk
mempelajari perilaku atau interaksi dalam konteks alami, dokumen yang berisi
informasi tertulis, serta artefak lain yang dapat memberikan wawasan lebih dalam
tentang konteks atau fenomena yang sedang diteliti. Semua sumber ini digunakan
untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang topik
yang diteliti. Data dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam, dokumentasi, dan observasi langsung. Wawancara mendalam dilakukan
dengan melibatkan informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan
dengan topik penelitian, guna memperoleh pandangan, pendapat, dan pengalaman
mereka secara rinci. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai dokumen
atau arsip yang berkaitan dengan implementasi atau kebijakan yang sedang dianalisis,

seperti laporan keuangan, prosedur operasional, atau kebijakan internal. Sementara itu,
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observasi langsung dilakukan dengan mengamati proses atau aktivitas yang sedang
berlangsung di lapangan, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih jelas tentang situasi yang sedang terjadi. Kombinasi dari ketiga
metode ini memberikan data yang kaya dan bervariasi, yang memungkinkan peneliti
untuk menganalisis dan menggambarkan fenomena yang diteliti secara lebih holistik

dan mendalam.

3.4 Sumber Data

3.4.1 Data Primer

Data Primer adalah data utama yang didapat secara langsung dari objek yang di
teliti. Data penelitian ini diperoleh dari petugas dari UIBU dan dari pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam proses penyajian laporan keuangan di Universitas Insan Budi

Utomo, seperti:

a. Kepala bagian keuangan
Nama : Bapak Azis

b. Staf akuntansi yang membuat laporan keuangan
Nama : Ibu Hania

c. Pegawai KAP (Kantor Akuntan Publik)

Nama : Bapak Rachmat

3.4.2 Data Sekunder
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Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari internet ataupun orang
lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi yang telah
terdokumentasi di Universitas Insan Budi Utomo, seperti sejarah singkat yayasan,
struktur universitas, majalah donatur, laporan keuangan, dan bukti transaksi. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari sumber kedua, yang dapat diakses melalui literatur,
internet, jurnal, serta data pendukung lainnya, termasuk laporan, dokumen, dan arsip
yang berkaitan dengan gambaran umum yayasan, laporan keuangan, dan dokumentasi

terkait proses penelitian.

a. Dokumen dan laporan keuangan universitas
b. Pedoman ISAK 335
c. Buku dan literatur yang berkaitan dengan penyajian laporan keuangan dan

ISAK 335

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut penelitian Jentoft & Olsen, (2019) dengan menerapkan triangulasi,
peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai sumber atau metode yang berbeda
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai
fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengonfirmasi temuan dari satu sumber dengan data dari sumber lain sehingga
memperkaya hasil penelitian dan meningkatkan validitas serta keandalan temuan yang

diperoleh.
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3.5.1 Wawancara Secara Mendalam

Wawancara dilakukan dengan individu-individu yang berkompeten dalam
proses penyajian laporan keuangan, guna menggali pemahaman, pengalaman, serta
hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan ISAK 335. Wawancara ini akan
dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam memperoleh
informasi yang mendalam. peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan laporan keuangan khusunya pada perlakuan akuntansi, pemahaman dalam
penerapan dan kendala dalam pengimplementasian. Peneliti mendengarkan secara teliti

dan mencatat apa yang di kemukakan oleh informan.

Tabel 2. Tabel Instrumen Pengambilan Data

NO NAMA JENIS DATA PERTANYAAN
1 Bapak Azis Wawancara Struktur UIBU
Perlakuan Akuntansi dan pemahaman
kendala atau tantangan

2 Ibu Hania Wawancara Perlakuan Akuntansi
Pemahaman dalam implementasi
kendala atau tantangan

3 Bapak Wawancara Tanggapan Auditor
Rachmat Tantangan yang di hadapi
Standar audit

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti
3.5.2 Dokumentasi

Peneliti akan mengumpulkan foto atau rekaman dan dokumen-dokumen yang

relevan seperti laporan keuangan universitas yang terkait dengan implementasi ISAK
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335 dan peraturan-peraturan yang mengatur penyajian laporan keuangan. Dengan
tujuan untuk menjadikan hasil penelitian yang kredibel / dapat dipercaya. Data yang di
peroleh dari observasi dan wawancara dan berfungki untuk alat verifikasi keterangan

proses mengambilan data tersebut. Pengambilan data tersebut dengan cara :

a. Meneliti keaslian dokumen seperti laporan keuangan.
b. Memilih dokumen atau data laporan keuangan yang relevan.
c. Memahami dan menelaah data atau dokemen yang diambil

d. Mengambil foto kegiatan sebagai bukti kegiatan penelitian.

3.5.3 Observasi

Menurut Love dkk., (2019) Observasi dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan dan memantau kemajuan data yang diterima, guna melihat apakah
informasi yang terkumpul sudah sesuai dengan yang diharapkan. Proses ini
memungkinkan pemantauan yang lebih cermat terhadap perkembangan data secara
terus-menerus, sehingga dapat diambil langkah-langkah yang diperlukan untuk
menjaga akurasi dan keberlanjutan pengumpulan data tersebut. Dengan adanya
observasi yang sistematis, hasil yang diperoleh bisa lebih terjamin kebenarannya dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai tren atau perubahan yang terjadi.
Observasi pada Universitas Insan Budi Utomo (UIBU) dilakukan secara langsung
untuk melihat bagaimana proses penyajian laporan keuangan dilaksanakan dan untuk
mendapatkan data yang mendalam terkait dengan pelaksanaan implementasi ISAK 335

di lapangan.
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3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperolen dari wawancara, dokumentasi, dan observasi akan
dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. Dasar pemikiran yang
mendasarinya adalah bahwa fenomena yang sedang atau telah diteliti dapat dipahami
dengan lebih baik dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam, sehingga
menghasilkan kebenaran yang lebih tinggi ketika dianalisis dari berbagai perspektif.
Peneliti menyajikan data dengan bentuk naratif deskriptif. Naratif deskriptif digunakan
sebagai teknik penyajian data dengan menguraikan secara rinci dan terstruktur
bagaimana standar akuntansi ini diterapkan di lingkungan universitas. Peneliti berperan
sebagai pencerita yang menggambarkan realitas pelaksanaan ISAK 335 melalui hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, tidak hanya menjelaskan apa saja proses dan
praktik yang terjadi, tetapi juga mengungkap alasan dan cara pelaksanaannya
berlangsung. Dengan pendekatan ini, narasi yang disusun mencerminkan makna,
konteks, serta interpretasi mendalam terkait tantangan, pemahaman staf keuangan,
serta kesesuaian laporan keuangan universitas dengan standar ISAK 335 secara natural

dan sistematis. Melihat fenomena dari berbagai sudut pandang memungkinkan
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tercapainya tingkat kebenaran yang lebih dapat dipercaya Nurfajriani dkk., (2024).

Proses analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah proses merangkum catatan lapangan dengan memilih
informasi utama yang relevan dengan permasalahan penelitian. Catatan yang didapat
dari objek penelitian tersebut kemudian disusun secara terstruktur untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas mengenai masalah yang sedang diteliti. Data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi akan diproses agar lebih rapi, sederhana dan
sesuai dengan tujuan penelitian serta ruang lingkup penelitian (Sugiyono, 2012).
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemfokusan data mentah
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi disederhanakan dengan memilah informasi
yang relevan terhadap implementasi ISAK 335. Peneliti memberi kode pada bagian-
bagian penting yang berhubungan dengan pelaksanaan standar akuntansi, pemahaman
staf keuangan, serta kendala yang dihadapi. Peneliti mengelompokkan data sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu implementasi ISAK 35, yang mencakup pemahaman,
proses penyajian laporan, kendala, serta dampak penerapannya. Proses ini dilakukan

secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian.
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3.6.2 Penyajian Data

Setelah proses reduksi selesai, langkah berikutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, metode yang paling umum digunakan adalah penyajian
dalam bentuk teks naratif (Sugiyono, 2012). Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, kutipan langsung dari narasumber, tabel
tematik, dan diagram alur untuk mempermudah pemahaman hubungan antar kategori.
Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis dan
tematik. Penyajian ini dilengkapi dengan kutipan langsung dari informan untuk
memberikan gambaran autentik dan memperkuat temuan penelitian. Penyajian ini
membantu peneliti dalam mengorganisasi data secara sistematis agar dapat ditarik
kesimpulan sementara maupun akhir. Peneliti akan menggambarkan dan
mengaplikasikan proses pembuatan laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan
ISAK No. 335 dengan cermat. Selanjutnya, peneliti akan menjelaskan tentang

keakuratan penyaluran dana di Universitas Insan Budi Utomo.

3.6.3 Kesimpulan Dan Verifikasi

Langkah selanjutnya, peneliti menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat saja menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal, namun tidak selalu demikian, karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat
berkembang seiring dengan berjalannya penelitian di lapangan (Sugiyono, 2012).

Kesimpulan awal ditarik berdasarkan pola-pola, hubungan, atau kategori yang muncul
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dari data yang telah disajikan. Peneliti kemudian melakukan verifikasi terhadap
kesimpulan tersebut melalui proses triangulasi, baik triangulasi sumber maupun teknik,
untuk memastikan bahwa hasil penelitian valid, konsisten, dan sesuai dengan konteks
nyata di lapangan. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan penyajian data dari observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

3.6.4 Triangulasi

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi digunakan sebagai teknik untuk menguji
keabsahan data. Menurut Patton (1999), triangulasi adalah pendekatan untuk
membandingkan dan menguji konsistensi data yang diperoleh melalui berbagai
sumber, metode, atau teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis

triangulasi, yaitu:

a. Triangulasi Sumber: membandingkan data dari berbagai informan yang
memiliki peran berbeda di lingkungan universitas (yaitu : Bapak Aziz selaku
kepala keuangan, Ibu Haniah sebagai staf penyusun laporan, dan Bapak
Rachmat seorang auditor eksternal).

b. Triangulasi Teknik: membandingkan hasil wawancara semi structural dengan

data dokumentasi laporan keuangan dan hasil observasi lapangan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1  Profil Universitas Insan Budi Utomo
4.1.1 Sejarah Berdirinya UIBU

Sejak 1984, dunia pendidikan Indonesia tidak asing dengan nama IKIP Budi
Utomo. Komitmen menjalankan amanat undang-undang dalam mewujudkan cita-cita
pendidikan telah ditempuh dengan kesungguhan dan tekad. Semangat ini didasari pada
5 nilai kebudiutamaan. Ke-Indonesia-an, Kemanfaatan, Kepedulian, Kepatuhan dan
Kepatutuan. IKIP Budi Utomo sebagai institut yang bergelut dalam dunia pendidikan
membuka jalan terbukanya akses pendidikan tinggi yang terjangkau semua kalangan
dengan tetap berpegang teguh pada terwujudnya insan kamil, manusia Indonesia yang
berbudi pekerti baik. Pengalaman panjang dalam dunia pendidikan menorehkan catatan

emas dalam sejarah pendidikan di tanah air:

- Persembahan prestasi mahasiswa pada level nasional dan internasional
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- Pengabdian alumni kepada negara dan bangsa mulai perkotaan hingga daerah
terpencil di wilayah perbatasan Barat-Timur Indonesia.

- Pilihan mahasiswa mancanegara dan kemitraan internasional

- Dedikasi dosen dalam penelitian dan pengabdian

- Terobosan dan inovasi pendidikan

- Hingga mengilhami lahirnya Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Ini semua menandai dimulainya era baru IKIP Budi Utomo yang lebih
berwawasan global, menjadi pusat keunggulan akademik dan inovasi dalam berbagai
disiplin ilmu. Dengan fondasi yang kuat dan atas dasar kemanfaatan, IKIP Budi Utomo
siap menyongsong masa depan dengan bertransformasi menjadi Universitas Insan Budi
Utomo. Transformasi ini adalah bukti nyata dari evolusi pendidikan tinggi yang tak
kenal lelah dalam mengejar keunggulan, inovasi serta kontribusi kepada negara dan

bangsa demi teruwujudnya insan budi utama.

4.1.2 Visi dan Misi Universitas Insan Budi Utomo (UIBU)

Setiap Lembaga pasti memiliki visi, misi dan tujuan, karena visi dan misi
berguna sebagai panduan utama yang mengarahkan tindakan dan keputusan suatu
lembaga dalam mencapai tujuan jangka panjang. Visi memberikan gambaran masa
depan yang diinginkan, sementara misi menjelaskan bagaimana visi tersebut akan
dicapai. Seperti halnya Universitas Insan Budi Utomo yang memiliki visi, misi dan

tujuan sebagai berikut :
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VISI :

Menjadi Salah Satu World Class Entrepreneurship University Unggul dan

Berbudi Utama.

MISI :

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan entrepreneur yang
berkualitas secara profesional sesuai bidang keilmuan dan keahlian sehingga
menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri, kompetitif, dan berbudi utama.

2. Melaksanakan penelitian dan publikasi ilmiah untuk pengembangan
entrepreneur, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang unggul dan berbudi
utama sebagai upaya peningkatan daya saing bangsa.

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat secara profesional agar tercipta
entrepreneurship yang unggul dan berbudi utama sesuai kebutuhan di bidang
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

4. Mewujudkan tata kelola organisasi yang sehat secara mandiri dan profesional,
mengembangkan kerjasama nasional dan global dengan mitra strategis yang
berorientasi pada keunggulan dan berbudi utama.

TUJUAN :
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1. Menghasilkan lulusan berjiwa entrepreneur yang unggul dan berbudi utama
sesuai bidang keilmuan dan keahliannya.

2. Menghasilkan publikasi ilmiah yang unggul dan berbudi utama agar bermanfaat
bagi peradaban dunia.

3. Menghasilkan teknologi tepat guna yang unggul untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

4. Bertata kelola sehat, unggul, mandiri, profesional, berjiwa entrepreneur dan
berbudi utama yang terintegrasi dengan dunia usaha, industri, dan pasar kerja

nasional maupun global.

4.1.3 Struktur Organisasi Universitas Insan Budi Utomo (UIBU)

Dewan Pembina

Ketua : Tuan Doktorandus Haji NURCHOLIS SUNUY EKO, Magister Saint2

Anggota

1. Tuan Doktorandus Haji NUR ROHMAN, Magister Saint2

2. Nyonya TITIK PURWATIH, Magister Manajemen

Dewan Pengawas

Ketua : Tuan Doktorandus ROCHSUN, Magister Kesehatan

Anggota

1. Tuan Doktorandus ALI BADAR, Magister Pendidikan
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2. Tuan Doktorandus AHMAD LANI, Magister Kesehatan

Dewan Pengurus

Ketua : Tuan Doktorandus HARUN AHMAD SANGAJI, Magister

Pendidikan

Sekertaris : Tuan Doktorandus MUKAROM, Magister Humaniora

Bendahara  : Tuan Doktorandus Y AHMIN, Magister Pendidikan

4.2 Hasil Temuan Pada UIBU

4.2.1 Penyajian Laporan Keuangan Pada UIBU

Laporan Keuangan adalah sebuah alat atau sarana manajemen pada suatu
entitas yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai keadaan suatu entitas
secara relevan. Informasi ini diberikan untuk para pemangku kepentingan. Informasi
yang tersaji dalam laporan keuangan adalah informasi yang penting dalam kegiatan
operasional atau keberlangsungan entitas, yang mana informasi tersebut digunakan
untuk mengambil keputusan dalam mengalokasian dana, evaluasi Kinerja dan
sebagainya. Laporan keuangan UIBU merupakan data operasional yang sangat penting.
Data ini menjadi dasar utama dalam menganalisis laporan keuangan UIBU. Peneliti
melihat dan mengkaji pengelolaan keuangan pada penerimaan ataupun pengeluaran

yang terjadi pada UIBU. Dalam penyajian laporan keuangan UIBU, laporan tersebut
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dicatat dan disusun dengan rapi dan sederhana. Berikut simulasi pencatatan keluar

masuknya dana pada UIBU.

Tabel 3. Simulasi Pengeluaran dan Pemasukan

TANGGAL KETERANGAN NOMINAL
SALDO
Pemasukan
02/08/2024 SPP XXX
04/09/2024 Kewirausahaan XXX
07/11/2024 Seminar XXX
Total XXX
Pengeluaran
10/09/2024 Pembelian ATK XXX
22/09/2024 Peralatan Kantor XXX
06/08/2024 Konsumsi Rapat XXX
12/12/2024 KKN XXX
26/12/2024 Kegiatan Operasional XXX
Total XXX
SISA SALDO TAHUN BERJALAN XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

Laporan tersebut belum mengimplementasikan ISAK 335 secara sempurna. Hanya
memberikan gambaran pemasukan dan pengeluaran. Adapun hasil wawancara dengan

Pak Aziz selaku kepala keuangan dari UIBU pada tanggal 9 Mei 2025 :

“Untuk sekarang, pencatatan keuangan di Universitas Insan Budi Utomo masih
sederhana, cuma mencatat pemasukan dan pengeluaran aja. Belum pakai standar
akuntansi seperti ISAK 335. Kita biasanya lihat contoh laporan dari Yayasan Siti
Khodijah buat pegangan. Karena saya juga bukan dari latar belakang akuntansi,
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jadi laporan keuangannya masih sebatas kemampuan saya. Yang penting tercatat
dulu, nanti sambil jalan semoga bisa ditingkatkan.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa UIBU masih belum mengikuti
standart yang berlaku yaitu ISAK 335. UIBU adalah entitas nirlaba yang mana entitas
tidak mengambil keuntungan. Saat data pemasukan dan pengeluaran akan di laporkan,
maka akan disesuaikan penulisan laporan keuangan tersebut dengan pembuatan
laporan keuangan pada Yayasan Siti Khodijah tanpa memahami laporan keuangan
yang dijadikan acuan. Dari tanggapan Pak Aziz, dapat kita ambil bahwa entitas nirlaba
seperti Universitas swasta dapat berpotensi tidak menggunakan standar laporan
keuangan yang relevan yaitu ISAK 335. Hal tersebut bisa terjadi karena adanya
kendala atau adanya beberapa faktor yang menyebabkan laporan keuangan UIBU

masih belum mengikuti standart yang berlaku.
4.2.2 Tugas Dan Wewenang Sesuai Struktur Pada UIBU

Tugas dan wewenang di UIBU saat ini masih belum terstruktur secara optimal.
Hal ini terlihat dari masih banyaknya penempatan tugas yang tidak sesuai dengan latar
belakang keahlian atau profesi individu yang bersangkutan. Penulis dapat berasumsi
seperti itu karena dari hasil tanggapan narasumber pada tanggal 9 Mei 2025 dari pak

Aziz yang berbunyi :

“Jujur aja ya, saya kurang paham soal standar-standar itu. Saya bukan dari jurusan
akuntansi, jadi ya saya ngerjakannya semampu saya aja. Kalau soal standar, saya

baru tahu-tahu dikit aja, belum terlalu dalam.”
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Jika memang tidak mengetahui standart yang berlaku, bagaiamana dengan
pembuatan laporan keuangan yang dibuat. Berikut tanggapan Ibu Haniah selaku staf

akuntan dilakukan peneliti pada tanggal 9 Mei 2025.

“Ya pencatatannya masih simpel aja... kita cuma catet pemasukan sama pengeluaran
gitu aja, terus ya dilaporin. Kadang ngikutin contoh dari laporan keuangan Yayasan
Siti Khodijah itu. Tapi ya, jujur aja sih... yang ngerjain juga belum ngerti banget soal

laporan keuangan yang sesuai standar

Kondisi ini berpotensi menghambat efektivitas dan efisiensi kerja, serta
menimbulkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan tanggung jawab di lingkungan kerja.
Permasalahan ini terjadi karena Universitas Insan Budi Utomo masih dalam tahap awal
perkembangan sebagai institusi pendidikan tinggi yang baru berdiri, sehingga sistem
managerial dan pembagian kerja belum tersusun secara sistematis. Dalam masa transisi
ini, masih diperlukan proses adaptasi, evaluasi, serta penyusunan struktur organisasi
yang lebih jelas agar pelaksanaan tugas dan wewenang dapat berjalan sesuai dengan

prinsip profesionalisme dan tata kelola organisasi yang baik.

Sebagai contoh mengenai kualitas pegawai yang harus memadai dan memiliki
latar belakang pendidikan akuntansi, sehingga pihak yang bertanggung jawab bisa
memahami atau mengetahui purpose dalam pembuatan laporan keuangan yang dibuat
pada universitas insan budi utomo. Berikut tanggapan Pak Aziz yang di wawancarai

oleh penulis pada tanggal 9 Mei 2025.
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“Wah penting banget ya. Biar kita tahu uang masuk berapa, dipakai buat apa aja.
Terus juga buat laporan ke yayasan atau pihak yang butuh transparansi. Jadi

walaupun kita belum besar, tapi laporan keuangan tetap harus ada”

Peneliti menyimpulkan bahwa laporan keuangan tersebut ditujukan untuk
memberikan informasi kepada pemangku kepentingan. Laporan tersebut juga disajikan
secara transparan. Hal ini bermanfaat bagi pihak universitas, karena munculnya sifat
kejujuran dan amanah dalam pengalokasian dana hibah sumbangan dan pemasukan-
pemasukan lain yang diterima oleh Universitas Insan Budi Utomo. Dengan tanggapan
tersebut, penulis menarik garis merah bahwasanya, pera pegawai dan para penanggung
jawab dalam pembuatan laporan keuangan atau bisa di katakana sebagai pegawai
Universitas Insan Budi Utomo melaksanakan tugas yang tidak sesuai dengan apa yang
menjadi basic pendidikannya, akan tetapi para pegawai tersebut dan khusunya juga
para penanggung jawab pembuatan laporan keuangan UIBU mengetahui apa tujuan

dalam pembuatan laporan keuangan.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian Pada UIBU
4.3.1 Indentifikasi dan Pengikhtisaran Transaksi Pada UIBU

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis proses siklus akuntansi yang
berlaku pada Universitas Insan Budi Utomo. Sebelum membuat laporan keuangan,
maka kita harus mengetahui siklus akuntansi yang mana kita awali dengan bukti

transaksi, pencatatan jurnal umum, posting buku besar, melakukan penjurnalan dengan
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membuat jurnal neraca saldo, melakukan penyesuaian dengan membuat jurnal
adjustmen, membuat laporan keuangan, jurnal penutup, jurnal neraca saldo setelah
ditutup, jurnal pembalik. Peneliti menganalisis bahwa Universitas insan budi utomo
melakukan pencatatan dengan menggunakan metode berbasis kas basis (cash basis),
sebagaimana dari hasil temuan yang ditemukan oleh peneliti, sehingga transaksi

langsung dicatat ketika adanya pemasukan atau pengeluaran kas.

Kas yang ada pada UIBU telah disajikan sesuai dengan pemasukan dan
pengeluaran yang sudah ada. Sumber utama pemasukan yaitu berasal biaya pendidikan,
dana hibah, bantuan pemerintah, donasi atau sumbangan, unit usaha kampus (koperasi,
kantin kampus, dll). Sebagaimana wawancara pada tanggal 9 Mei 2025 kepada lbu
Haniah selaku kepala bidang pembukuan keuangan UIBU yang dilakukan oleh peneliti

mengenai pencatatan yang dilakukan sebagai berikut :

“Kalau penerimaan ya dicatet waktu duitnya udah masuk, kalau pengeluaran ya pas
udah keluar baru dicatet. Jadi ya bener-bener berdasarkan keluar-masuk uang aja.

’

Belum pake aturan yang ribet-ribet kayak standar akuntansi gitu.’

Pengakuan transaksi dengan mencatat adanya keluar masuk kas dan tidak
mempertimbangkan adanya kewajiban dan piutang. Setiap adanya transaksi langsung
di catat pada Microsoft Excel, sehingga transaksi-transaksi yang terjadi bisa terekam

atau ada historisnya. Pengeluaran banyak dibutuhkan pada operasional universitas,
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pengembangan institusi, adanya pengeluaran akademik dan pendidikan, pengeluaran
penelitian dan pengabdian masyarakat, dan pengeluaran lainnya. Dengan adanya
pemasukan dan pengeluaran tersebut peneliti membuat jurnal umum yang mana
bertujuan untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi, kemudian diposting pada

buku besar sebelum menjadi laporan keuangan.

1. Jurnal Umum

Jurnal umum ini dibuat sesuai dengan transaksi yang terjadi pada tahun 2024.
Jurnal umum yang disajikan, penulis memberikan 10 sample yang sudah di buat oleh
peneliti. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan gambaran pembaca

dalam memahami jurnal umum yang dibuat oleh penulis.

Tabel 4. Jurnal Umum

TANGGAL KETERANGAN REF D K
2024

02/08/2024 | Kas XXX

| Penerimaan SPP XXX
06/08/2024 | Konsumsi Rapat XXX

| Kas XXX
04/09/2024 | Kas XXX

| Penerimaan Kewirausahaan XXX
10/09/2024 | Beban ATK XXX

| Kas XXX
22/09/2024 | Beban Komunikasi XXX

| Kas XXX
03/10/2024 | Beban Gaji XXX

| Kas XXX
06/10/2024 | Pembelian Motor XXX
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| Kas XXX
07/11/2024 | Kas XXX

| Penerimaan Seminar XXX
12/12/2024 | Beban KKN XXX

| Kas XXX
26/12/2024 | beban Penyusutan XXX

| Kas XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

Peneliti melakukan pencatatan transaksi yang terjadi pada tahun 2024 dan
dikumpulkan pada jurnal umum. Peneliti menyajikan jurnal umum dalam bentuk yang
sangat mudah untuk di pahami dengan memberikan 10 sample transaksi yang terjadi
pada tahun 2024. Jurnal umum tersebut menyajikan transaksi dengan menyertakan
debet dan kredit atau yang disebut double entry. Jurnal tersebut dibuat sebagai alat
koreksi, apakah proses transaksi tersebut sudah benar atau tidak. Peneliti dapat
menyatakan bahwa transaksi tersebut sudah benar dengan melihat total yang sama
antara debet dan kredit, sehingga jurnal umum yang disajikan oleh peneliti sudah benar

atau balance.

2. Buku Besar

Buku besar adalah proses pengklasifikasian atau menggolongan akun pada setiap
transaksi yang terjadi, sehingga dapat mempermudah dalam membuat jurnal neraca saldo.
Setelah penulis dapat membuat jurnal umum, transaksi tersebut diposting ke buku besar. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas pada setiap akunya dan mudah dipahami, peneliti
memposting transaksi-transaksi tersebut ke dalam buku besar dan menyajikan 10 sampel
transaksi sebagai contoh simulasi yang dibuat oleh penulis. Berikut simulasi buku besar yang

dibuat oleh penulis :
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Tabel 5. Buku Besar

TANGGAL KETERANGAN REF D K SALDO
01/08/2025 | Saldo XXX
03/08/2025 | SPP XXX XXX

Penerimaan XXX XXX
12/08/2025 | kewirausahaan
06/09/2025 | Penerimaan Seminar XXX XXX
10/12/2025 | Pembelian Motor XXX XXX
10/08/2025 | Beban ATK XXX XXX
14/10/2025 | Beban Gaji XXX XXX
02/11/2025 | Beban Penyusutan XXX XXX
28/11/2025 | Beban KKN XXX XXX
19/09/2025 | Beban Komunikasi XXX XXX
15/10/2025 | Beban Lain-lain XXX XXX

Tujuan dibuatnya buku besar adalah untuk melihat saldo berjalan dari setiap

akun. Selama tahun 2024, terdapat berbagai transaksi pemasukan dan pengeluaran

yang

Sumber : Simulasi Peneliti

memengaruhi saldo awal akun-akun tersebut. Setiap transaksi yang terjadi

menyebabkan perubahan pada saldo, sehingga menghasilkan saldo berjalan.

3. Neraca Saldo

Neraca Saldo adalah jurnal yang menginformasikan ringkasan saldo berjalan

dari setiap akun-akun yang disusun menjadi satu jurnal. Peneliti membuat simulasi

neraca saldo sebagai berikut.

Tabel 6. Neraca Saldo

NAMA AKUN NERACA SALDO
D K
Aset Lancar
Kas dan Setara kas XXX
Piutang XXX
Perlengkapan XXX

62




Persediaan XXX
Aset Tidak Lancar
Harga perolehan XXX
Akumulasi penyusutan (XXX)
Liabilitas
Utang Jangka Pendek XXX
Aset Neto
Aset neto terikat XXX
Aset neto tidak terikat XXX
Penerimaan
Penerimaan XXX
Sumbangan XXX
Beban
Beban administrasi dan umum XXX
Beban Penyusutan XXX
Beban Pajak XXX
Total XXX XXX
Sumber : Simulasi Peneliti

Setelah melalui tahap pembuatan neraca saldo, langkah berikutnya adalah
membuat laporan keuangan. Tahap pelaporan merupakan yang sangat penting.
Mengacu pada ISAK 335, UIBU diwajibkan menyusun lima jenis laporan keuangan,
yaitu: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas (Laba Rugi), Laporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Kelima laporan ini
memiliki peran penting dalam menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
pihak-pihak terkait, jika tidak membuat lima laporan keuangan tersebut maka bentuk

pelaporan yang dibuat tidak mengikuti standart yang berlaku.

Peneliti membuat simulasi tersebut dengan sangat ringkas agar mudah di
pahami. Penulis mengganti penyebutan nominal dengan huruf "XXX" karena
mendapat arahan dari pihak UIBU yang tidak menyarankan untuk mencantumkan

jumlah secara eksplisit. Oleh karena itu, sebagai bentuk kepatuhan terhadap kebijakan
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tersebut, penulis memilih untuk menyamarkan informasi nominal guna menjaga

kerahasiaan dan mengikuti pedoman yang telah ditetapkan oleh institusi terkait.
4.3.2 Implementasi ISAK 335 Pada UIBU Laporan Posisi Keuangan

Laporan keuangan merupakan elemen penting bagi setiap entitas, baik yang
berorientasi laba maupun nirlaba, karena berfungsi untuk menggambarkan kondisi
keuangan, kinerja, serta akuntabilitas pengelolaan sumber daya. Bagi pihak internal,
laporan ini menjadi dasar perencanaan dan evaluasi, sementara bagi pihak eksternal
seperti donatur, pemerintah, dan masyarakat, mahasiswa laporan keuangan
mencerminkan transparansi dan kepercayaan. Penerapan ISAK 335 pada entitas nirlaba
seperti UIBU bertujuan menstandarkan penyajian laporan keuangan agar lebih akurat
dan dapat dipertanggung jawabkan, khususnya dalam penggunaan dana dari pihak
ketiga. Dengan mengacu pada PSAK 45, ISAK 335 mengatur laporan posisi keuangan,
aktivitas, arus kas, dan catatan atas laporan, serta membedakan aset bersih menjadi dua
kategori dengan dan tanpa pembatasan sehingga memberikan informasi yang jelas
mengenai penggunaan dana. Standarisasi ini mendukung pengambilan keputusan,
kepatuhan terhadap regulasi, serta memperkuat tata kelola dan proses akreditasi

institusi pendidikan.

Penerapan ISAK 35 pada entitas nirlaba seperti UIBU bertujuan menstandarkan
penyajian laporan keuangan agar lebih akurat dan dapat di pertanggung jawabkan.
Berikut tanggapan Mbak Haniah pada tanggal 9 Mei 2025 dalam wawancara

pengaplikasian ISAK 335.
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“Belum sih ya... setahu saya kita belum pake ISAK 35 itu. Soalnya ya, kita juga
belum terlalu ngerti itu apa, terus belum ada yang khusus ngatur juga soal pelaporan

’

keuangan kayak gitu.’

Tanggapan tersebut bisa disimpukan bahwa dengan didasari dengan kurangnya
keahlian pegawai, sehingga laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai dengan standart,
sehingga peneliti mensimulasi laporan keuangan UIBU sesuai dengan ISAK 335

sebagai berikut :

4.3.2.1 Laporan posisi keuangan

Berdasarkan dokumen yang dianalisis, universitas telah menyusun
laporan posisi keuangan tahunan yang mencerminkan aset, liabilitas, dan
aset neto. Namun, dalam praktiknya, belum seluruh klasifikasi disajikan
secara terpisah sesuai entitas nirlaba seperti dana terikat dan tidak terikat.
Sehingga penulis mesimulasikan laporan keuangan yang sesuai dengan

standart sebagai berikut:

Tabel 7. Laporan Posisi Keuangan

UNIVERSITAS INSAN BUDI UTOMO
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2024

Cat. 2024
ASET Rp
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas XXX
Piutang XXX
Persediaan XXX
Perlengkapan XXX
Jumlah Aset Lancar XXX
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Aset Tidak Lancar

Harga Perolehan XXX

Akumulasi Penyusutan XXX
Jumlah Aset Tidak Lancar XXX
TOTAL ASET L
LIABILITAS

Utang jangka pendek XXX
Jumlah Liabilitas XXX
TOTAL LIABILITAS XXX
ASET NETO

Aset Neto Terikat XXX

Aset Neto Tidak Terikat XXX

Sisa Lebih (Kurang) Tahun Berjalan XXX
Jumlah Aset Neto XXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASETNETO

XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

4.3.2.2 Laporan aktivitas

Laporan aktivitas sebagai pengganti laporan laba rugi untuk entitas
nirlaba belum diterapkan secara menyeluruh. Universitas cenderung
menyajikan laporan laba rugi komersial yang tidak mencerminkan bentuk

aktivitas pelayanan sosial atau pendidikan.

Tabel 8. Laporan Aktivitas

UNIVERSITAS INSAN BUDI UTOMO

LAPORAN AKTIVITAS

PER 31 DESEMBER 2024

Cat. 2024
Rp
PENERIMAAN TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI
SUMBER DAYA
Aset neto tidak terikat
Penerimaan XXX
Sumbangan XXX
Total Penerimaan XXX
BEBAN
Beban Administrasi Dan Umum XXX
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Beban Penyusutan XXX

Jumlah Beban XXX
PENERIMAAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Beban Pajak Bunga XXX
Jumlah Penerimaan (Beban) Lain-Lain XXX
TOTAL BEBAN XXX

TOTAL SISALEBIH (KURANG) TAHUN BERJALAN

XXX

ASET NETO AKHIR TAHUN
XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

4.3.2.3 Laporan perubahan aset neto

Laporan perubahan aset neto merupakan salah satu karakteristik utama
dari entitas nirlaba. Akan tetapi, laporan ini belum sepenuhnya diterapkan
oleh universitas. Umumnya hanya disajikan dalam bentuk surplus atau
defisit tahunan tanpa mengklasifikasikan perubahan aset neto berdasarkan

dana terikat atau tidak terikat.

Tabel 9. Laporan Perubahan Aset Neto

PER 31 DESEMBER 2024

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2024

Keterangan Aset Neto Terikat Met.ll\;?_ﬁ(;t' dak S'S.?ahi?]l géﬁg{;ﬁg) Jumlah
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Saldo 1 Januari 2024
Aset Neto Terikat XXX XXX
Aset Neto Tidak Terikat XXX XXX

67



Sisa Lebih (Kurang) Tahun Berjalan XXX XXX

Saldo 31 Desember 2024 XXX XXX XXX XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

4.3.2.4 Laporan Arus kas

Laporan arus kas telah disusun dengan metode tidak langsung, namun
belum terdapat pengungkapan lengkap mengenai aktivitas operasional,
investasi, dan pendanaan seperti yang disyaratkan ISAK 335. Pelaporan

Arus kas ini melihat aktivitas kas yang dilakukan oleh UIBU.

Tabel 10. Laporan Arus Kas

UNIVERSITAS INSAN BUDI UTOMO
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2024
2024
Rp
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Sisa Lebih (Kurang) Tahun Berjalan XXX

Ditambah Akun Tidak Memerlukan Pengeluaran Kas:

Beban Penyusutan XXX

Perubahan Modal Kerja:

Penurunan (Kenaikan) aset operasional :

Piutang XXX

Persediaan XXX

Perlengkapan XXX

Penurunan (Kenaikan) Kewajiban operasional :

Utang Jangka Pendek XXX
Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Operasi XXX
ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI

Kenaikan (Penurunan) Aset Tetap XXX
Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Investasi XXX
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Kenaikan (Penurunan) Aset Neto Terikat XXX
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Kenaikan (Penurunan) Aset Neto Tidak Terikat XXX

Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan XXX

XXX
Jumlah Kenaikan (Penurunan) Kas Dan Setara Kas Bersih

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN XXX

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

4.3.2.5 Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) berperan penting dalam
melengkapi pemahaman atas informasi yang tercantum dalam laporan
keuangan. CALK memberikan rincian dan penjelasan tambahan atas pos-
pos tertentu, serta menyajikan informasi relevan lainnya yang tidak dapat
diungkapkan secara memadai dalam bentuk angka pada laporan utama
seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan
Arus Kas, dan Laporan Aktivitas.

Peneliti menyusun CALK sesuai dengan standart ISAK 335 dan
memberikan rincian dan penjelasan dari laporan keuangan yang sudah
disimulasikan untuk Universitas Insan Budi Utomo. Penyusunan CALK
menjadi sangat penting agar laporan keuangan dapat memberikan gambaran

yang utuh dan menyeluruh mengenai kondisi keuangan yayasan, termasuk
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kebijakan akuntansi yang diterapkan, rincian aset dan kewajiban, serta
penjelasan terhadap peristiwa-peristiwa penting yang memengaruhi laporan
keuangan.

Dengan tersusunnya CALK, pihak manajemen, donatur, auditor,
pemangku kepentingan, hingga mahasiswa dan masyarakat dapat lebih
memahami konteks dan latar belakang angka-angka yang dilaporkan,
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan mendorong tata kelola
yayasan yang lebih baik. Oleh karena itu, penyusunan CALK tidak hanya
menjadi pelengkap administratif, tetapi juga merupakan wujud komitmen

terhadap keterbukaan dan pertanggungjawaban keuangan organisasi

nirlaba.
Tabel 11. Catatan Atas Laporan Keuangan
UNIVERSITAS INSAN BUDI UTOMO
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2024
Cat. Saldo
ASET 31 des 2024
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas XXX
Piutang XXX
Persediaan XXX
Perlengkapan XXX
Jumlah Aset Lancar XXX
2024
Aset Tidak Lancar Rp
Harga Perolehan
Tanah XXX
Bangunan XXX
Kendaraan XXX
Inventaris Kantor XXX
Aset lain-lain XXX
Jumlah XXX
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Akumulasi Penyusutan
Tanah
Bangunan
Kendaraan
Inventaris Kantor

Aset lain-lain
Jumlah

Nilai Buku

TOTAL ASET

LIABILITAS

Utang Jangka Pendek :
Utang Usaha
Utang Pajak
Utang Lain-Lain
Jumlah Jangka Pendek

TOTAL LIABILITAS

ASET NETO

Aset Neto Terikat
Aset Neto Tidak Terikat

Sisa Lebih (Kurang) Tahun Berjalan

TOTAL ASET NETO

PENERIMAAN
Penerimaan tidak terikat
SPP
Sumbangan Lainnya DPP
Wisuda
Parkerif/KKL
Ospek/Paksokma
Seminar & PPL
Yudisium
PMBP/KKN
Skripsi
Kewirausahaan
Penerimaan SPP
TOTAL PENERIMAAN

BEBAN

Beban Administrasi Dan Umum :

Beban Gaji Karyawan
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2024

Rp
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX

XXX

XXX

2024

Rp

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

2024

Rp
XXX

XXX
XXX

XXX

2024

Rp

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

2024

Rp

XXX




Beban Tunjangan Hari Raya (THR)

Beban Alat Tulis Kantor
Beban Komunikasi
Beban Listrik

Beban Administrasi Lainnya

Jumlah Beban Administrasi dan Umum

Beban Penyusutan
Kendaraan
Inventaris Kantor
Jumlah Beban Penyusunan
Penerimaan (Beban) Lain-Lain
Beban Pajak Bunga

Jumlah Penerimaan (Beban) Lain-Lain

TOTAL BEBAN

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX

XXX

Sumber : Simulasi Peneliti

Dalam pengaplikasian ISAK 335 yang dilakukan peneliti merupakan simulasi

yang mana memberikan informasi mengenai pelaporan keuangan pada entitas nirlaba

pada UIBU. Peneliti menganalisis dari proses pengakuan dan pengiktisaran sampai

pembuatan laporan keuangan pada UIBU. Sehingga peneliti memilah mana yang sudah

sesuai dengan ISAK 335 dan mana yang belum sesuai pada sebuah table seperti berikut.

Tabel 12. Analisis Kesesuaian ISAK 335

ASPEK ISAK 335

SUDAH SESUAI

BELUM SESUAI

KETERANGAN

Metode Pencatatan

Masih menggunakan basis
kas (cash basis)

Harusnya menggunakan
akrual basis

Siklus Akuntansi

Sudah disimulasikan oleh
peneliti (jurnal umum, buku
besar, neraca saldo)

Simulasi dilakukan dengan
metode double entry yang
benar

Pemisahan Aset Neto

Dalam simulasi: dibedakan
aset neto terikat & tidak
terikat

Dalam praktik: belum
membedakan jenis aset neto

Pemahaman staf keuangan
masih minim

Belum disusun oleh UIBU
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Laporan Posisi
Keuangan

Sudah disimulasikan
dengan klasifikasi lengkap

Dalam praktik: tidak ada
laporan posisi keuangan
sesuai format ISAK 335

Laporan Aktivitas
(pengganti Laba
Rugi)

Sudah disimulasikan

UIBU masih pakai laporan
sederhana tanpa klasifikasi
aktivitas

Belum disusun oleh UIBU

Laporan Perubahan
Aset Neto

Disimulasikan oleh peneliti

Tidak dibuat dalam praktik

Harus ada dalam standar
ISAK 335

Laporan Arus Kas

Sudah disimulasikan
dengan metode tidak
langsung

Dalam praktik: tidak dibuat
secara terstruktur

Tidak ada pengungkapan
aktivitas
pendanaan/investasi

Catatan atas
Laporan Keuangan
(CALK)

Disimulasikan sesuai
struktur ISAK 335

Tidak tersedia dalam
laporan keuangan aktual

Informasi tambahan tidak
diberikan secara lengkap

Klasifikasi Transaksi

Simulasi jurnal umum &
buku besar sudah tepat

Dalam praktik: hanya
mencatat uang masuk &
keluar, tidak mencatat
utang/piutang

Tidak lengkap dan tidak
sistematis

Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi

Masih menggunakan Excel
manual

Harusnya gunakan sistem
terintegrasi

SDM Keuangan

Tidak berasal dari latar
belakang akuntansi,
pemahaman minim

Hambatan utama
implementasi ISAK 335

Struktur Organisasi
Keuangan

Belum tertata optimal, tidak
ada pembagian tugas yang
profesional

Menghambat efisiensi kerja
& pelaporan

Tujuan Pelaporan
Keuangan

Ada pemahaman
pentingnya transparansi

Walau belum sesuai teknis,
tujuannya sudah dimengerti

Sumber : Analisis Peneliti

4.3.3 Tantangan implementasi ISAK 335 pada UIBU

Dalam proses penyusunan laporan keuangan, UIBU menghadapi berbagai

tantangan dalam menerapkan standar akuntansi entitas nirlaba. Penulis merangkum dan

mengidentifikasikan hambatan-hambatan, khususnya pada penerapan ISAK 335, yang
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mana belum dapat dilaksanakan secara optimal. Hambatan utama terletak pada sumber
daya manusia (SDM) yang menangani laporan keuangan. Pegawai yang bertanggung
jawab dalam pencatatan dan pelaporan keuangan tidak memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi. Hal ini tercermin dari pernyataan beberapa narasumber yang
menyebutkan bahwa pencatatan keuangan dilakukan secara sederhana, hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran tanpa memperhatikan standar atau prinsip akuntansi yang
berlaku. Ketiadaan pemahaman yang memadai terhadap ISAK 335 menjadi faktor
krusial mengapa laporan keuangan yang disusun belum memenuhi ketentuan formal
yang berlaku untuk entitas nirlaba. Sebagaimana tanggapan narasumber Pak Rachmat
pada tanggal 11 Mei 2025 selaku auditor pada Yayasan Siti Khodijah sebelum

munculnya UIBU sebagai berikut:

"Yang paling susah sih, data dan dokumennya nggak lengkap. Mereka juga
belum nyusun laporan keuangan sesuai format standar, jadi kita mesti bantu susun
ulang dulu. Terus, karena mereka belum ngerti standar yang berlaku, kita harus sering

diskusi bareng biar nggak salah paham."

Selain itu, pencatatan keuangan yang dilakukan masih bersifat manual,
menggunakan aplikasi Microsoft Excel tanpa adanya sistem informasi akuntansi yang
terintegrasi. Cara ini memang cukup untuk mencatat transaksi dasar, tetapi tidak cukup
representatif untuk menyajikan laporan keuangan yang kompleks, akurat, dan sesuai
standar. Ketiadaan sistem juga membuat klasifikasi akun, pencatatan berbasis akrual,

hingga pengelompokan aset neto menjadi tidak terlaksana.
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Aspek struktural juga menjadi kendala tersendiri. Struktur organisasi UIBU
masih belum tertata secara optimal, sehingga pembagian tugas dan wewenang antar
unit belum berjalan efektif. Banyak posisi penting yang diisi oleh personel yang tidak
memiliki kompetensi di bidangnya, termasuk pada bagian keuangan. Situasi ini
menimbulkan tumpang tindih pekerjaan, kurangnya koordinasi, dan kesalahan dalam

proses pencatatan dan pelaporan.

Tak hanya itu, pemahaman terhadap fungsi dan tujuan standar akuntansi seperti
ISAK 335 juga masih rendah. Beberapa pegawai lebih mengandalkan contoh laporan
dari yayasan lain daripada mengikuti pedoman resmi. Hal ini menunjukkan kurangnya
kesadaran terhadap pentingnya laporan keuangan yang akuntabel dan sesuai standar,
padahal laporan keuangan tersebut sangat dibutuhkan dalam konteks transparansi,

pengelolaan dana hibah, dan pertanggung jawaban publik.

Dengan melihat kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama
implementasi ISAK 335 pada UIBU bersumber dari keterbatasan SDM, minimnya
sistem akuntansi yang memadai, struktur organisasi yang belum efektif, serta
kurangnya pemahaman terhadap pentingnya penerapan standar akuntansi untuk entitas
nirlaba. Hambatan-hambatan ini perlu segera diatasi agar pelaporan keuangan
universitas dapat dilakukan secara lebih transparan, akuntabel, dan sesuai dengan

standar yang berlaku.

4.3.4 Dampak Pengimplementasian ISAK 335 Pada UIBU
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Pengimplementasian ISAK 335 yang dilakukan oleh peneliti melalui simulasi
laporan keuangan memberikan dampak positif bagi UIBU. Pertama, universitas
memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana bentuk dan struktur laporan
keuangan yang sesuai standar, seperti LPK, LA, LPA, LAK, dan CALK. Hal ini
meningkatkan pemahaman staf keuangan terhadap pentingnya klasifikasi transaksi
serta penyusunan laporan secara sistematis. Kedua, adanya simulasi ini menyadarkan
pihak universitas bahwa pencatatan keuangan yang hanya mencakup pemasukan dan
pengeluaran belum cukup untuk mencerminkan kondisi keuangan secara akurat dan
akuntabel. Dengan demikian, standar akuntansi seperti ISAK 335 menjadi penting
untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban

publik.

Selain itu, simulasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa laporan
keuangan standar dapat disusun dengan memanfaatkan data yang sudah tersedia di
universitas, tanpa harus menunggu sistem baru atau perubahan drastis dalam proses
pencatatan. Hal ini membuktikan bahwa proses perbaikan dapat dilakukan secara
bertahap, asal disertai dengan pemahaman yang tepat. Dampak lainnya adalah simulasi
tersebut memberi dasar evaluasi awal bagi pimpinan UIBU untuk menilai sejauh mana
laporan keuangan yang selama ini digunakan masih perlu ditingkatkan. Dengan adanya
laporan keuangan yang disusun sesuai ISAK 335, universitas juga lebih siap
menghadapi audit eksternal maupun proses akreditasi, karena laporan tersebut sudah

mencerminkan tata kelola keuangan yang baik dan sesuai standar akuntansi nasional.
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Secara keseluruhan, pengimplementasian ISAK 335 oleh peneliti membantu membuka

wawasan universitas terhadap pentingnya pelaporan keuangan yang transparan,

akuntabel, dan professional.

5.1

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

. Pengaplikasian ISAK 335 yang dilakukan oleh peneliti pada UIBU

menunjukkan bahwa laporan keuangan universitas dapat disusun secara lebih
lengkap, sistematis, dan sesuai dengan standar akuntansi untuk entitas nirlaba.
Melalui simulasi LPK, LA, LPA, LAK, dan CALK, peneliti membuktikan
bahwa transaksi-transaksi sederhana yang sebelumnya hanya dicatat sebagai
pemasukan dan pengeluaran, sebenarnya dapat diklasifikasikan dan disajikan
dalam format standar ISAK 335. Hal ini menunjukkan bahwa dengan data yang
sudah ada, UIBU sebenarnya sudah memiliki potensi untuk menyusun laporan
keuangan sesuai standar, asalkan ditunjang oleh pemahaman dan metode

pencatatan yang tepat.
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2. Tantangan utama yang telah diidentifikasi seperti keterbatasan sumber daya
manusia, pencatatan manual, struktur organisasi yang belum efektif, dan
rendahnya pemahaman terhadap ISAK 335, terdapat pula hambatan tambahan
yang berpotensi menghambat implementasi standar tersebut di Universitas
Insan Budi Utomo. Salah satunya adalah kurangnya dukungan dari pimpinan
universitas dalam mendorong penerapan tata kelola keuangan yang sesuai
standar, yang dapat menyebabkan proses implementasi berjalan lambat atau
hanya bersifat formalitas. Di samping itu, keterbatasan dana juga menjadi
kendala, karena pelatihan, pengadaan sistem informasi akuntansi, atau
pendampingan dari pihak profesional memerlukan biaya yang tidak sedikit.
Hambatan lainnya meliputi kurangnya monitoring dan evaluasi terhadap proses
pencatatan serta pelaporan, terbatasnya akses terhadap referensi atau sumber
belajar resmi terkait ISAK 335, dan budaya organisasi yang belum sepenuhnya
adaptif terhadap perubahan. Faktor-faktor hambatan tersebut menunjukkan
bahwa tantangan dalam penerapan ISAK 335 tidak hanya tergantung pada
aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh komitmen institusi, kesiapan
struktural, dan budaya kerja yang mendukung perubahan ke arah pelaporan
keuangan yang lebih akuntabel dan transparan.

3. Dampak dari pengaplikasian ISAK 335 terhadap UIBU secara keseluruhan
bersifat positif dan strategis. Dengan adanya laporan keuangan yang disusun
sesuai ISAK 335, UIBU akan mendapatkan manfaat berupa peningkatan

transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan dari pihak-pihak eksternal seperti
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5.2

donatur, yayasan, dan instansi pemerintah. Selain itu, penyajian laporan yang
lengkap juga dapat membantu manajemen universitas dalam pengambilan
keputusan, perencanaan keuangan, dan evaluasi kinerja organisasi. Penggunaan
standar ini juga membuka peluang universitas untuk meningkatkan reputasi
kelembagaan, terutama dalam proses akreditasi, kerjasama, dan penerimaan
dana hibah. Artinya, penerapan ISAK 335 bukan hanya memenuhi kewajiban
normatif, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi kemajuan tata kelola

keuangan UIBU.

Saran

Peningkatan Kapasitas dan Sistem Keuangan

UIBU disarankan untuk meningkatkan pemahaman internal terhadap
ISAK 335 melalui pelatihan bagi staf keuangan dan pimpinan unit terkait.
Selain itu, universitas perlu merekrut atau menempatkan SDM yang memiliki
latar belakang akuntansi agar pencatatan keuangan lebih profesional dan sesuai
standar. Untuk mendukung efisiensi dan akurasi pelaporan, UIBU juga harus
mengembangkan SIA terintegrasi sebagai pengganti pencatatan manual.
Penerapan ISAK 335 dan Kesadaran akan LK yang Akuntabel

Meskipun belum sepenuhnya menerapkan ISAK 335, UIBU sebaiknya
mulai menerapkan penyusunan laporan keuangan secara bertahap, dimulai dari
laporan posisi keuangan dan laporan aktivitas sebagai bentuk awal adaptasi.

Perlu ada dorongan dari pimpinan universitas untuk menjadikan LK bukan
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sekadar formalitas, tetapi sebagai wujud akuntabilitas dan transparansi dalam

mengelola dana publik, hibah, dan sumber daya pendidikan.

3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada satu objek dan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian ke entitas nirlaba lain agar
hasilnya lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan metode kuantitatif atau
kombinasi metode juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh hasil yang

lebih terukur dan mendalam terkait implementasi ISAK 335.
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